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ANALISIS KINERJA METODE MOORA PADA PENENTUAN 

PENERIMAAN BEASISWA MENTARI STUDI KASUS 

LAZISMU PELAJAR KOTA MEDAN 

 

ABSTRAK 

Lazismu Kota Medan merupakan lembaga zakat yang berkomitmen 

memberdayakan masyarakat melalui berbagai program sosial, termasuk beasiswa 

pendidikan untuk anak-anak dari keluarga kurang mampu. Namun dalam 

melakukan proses penilaian seleksi calon penerima beasiswa mentari sering 

terjadi human error dalam proses penilaian karena penggunaan  metode manual 

yang dilakukan secara berulang di kantor dapat mengakibatkan ketidak akuratan, 

sementara keterbatasan alat dan sistem serta kemungkinan kesalahan dalam 

penilaian memperburuk akurasi keputusan akhir. Proses pencatatan ulang hasil 

penilaian ke dalam form kertas juga berpotensi menyebabkan kesalahan karena 

penilaian dilakukan secara berulang. Permasalahan ini menunjukkan perlunya 

sistem yang lebih baik agar penilaian calon penerima Beasiswa Mentari dapat 

dilakukan secara objektif, akurat, dan efisien, sehingga manfaat program beasiswa 

dapat dimaksimalkan. Tujuan penelitian ini Untuk memudahkan tim program 

beasiswa Mentari Lazismu Kota Medan dalam meningkatkan proses penyeleksian 

untuk dapat menetapkan nama- nama calon penerima beasiswa yang memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan sehingga untuk mengatasi hal ini, penerapan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode Multi-Objective Optimization on the 

basis of Ratio Analysis) menjadi solusi yang tepat. Metode ini mampu 

meningkatkan akurasi dan objektivitas dalam penilaian, serta mengurangi 

kesalahan dalam proses seleksi. 

kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Metode MOORA (Multi-

Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis), Beasiswa Mentari, 

Lazismu  
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"PERFORMANCE ANALYSIS OF THE MOORA METHOD IN 

DETERMINING SCHOLARSHIP RECIPIENTS FOR MENTARI: 

A CASE STUDY OF LAZISMU STUDENTS IN MEDAN CITY." 

 

ABSTRACT 

Lazismu Kota Medan is a zakat institution committed to empowering the 

community through various social programs, including educational scholarships 

for children from underprivileged families. However, during the selection 

assessment process for potential scholarship recipients, human errors often occur 

due to the repetitive manual methods used in the office, leading to inaccuracies. 

The limitations of tools and systems, as well as the possibility of mistakes in the 

evaluation, worsen the accuracy of the final decisions. The process of re-

recording assessment results onto paper forms also poses a risk of errors due to 

repeated evaluations. This issue highlights the need for a better system so that the 

assessment of potential recipients of the Mentari Scholarship can be conducted 

objectively, accurately, and efficiently, maximizing the benefits of the scholarship 

program. The aim of this research is to assist the Mentari scholarship program 

team at Lazismu Kota Medan in enhancing the selection process to determine the 

names of prospective scholarship recipients who meet the established criteria. To 

address this, the implementation of a Decision Support System (DSS) using the 

Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis method is deemed an 

appropriate solution. This method can improve accuracy and objectivity in 

assessments, as well as reduce errors in the selection process. 

keywords : Decision Support System (DSS), MOORA Method (Multi-Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis), Mentari Scholarship, Lazismu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, setiap organisasi 

memerlukan dan mengumpulkan data serta informasi secara berkelanjutan. 

Informasi diperoleh melalui pengolahan data menggunakan proses tertentu. 

Informasi yang dihasilkan berperan penting dalam mendukung pekerjaan manusia, 

terutama dalam pengambilan keputusan. Teknologi informasi memfasilitasi 

pertukaran informasi, sehingga memudahkan pengguna dalam mengambil 

keputusan yang lebih akurat. Namun, tidak semua informasi dapat langsung 

digunakan untuk pengambilan keputusan. Diperlukan metode dan pembobotan 

dalam proses pengolahan agar informasi yang dihasilkan relevan dan tepat guna. 

Informasi tersebut dihasilkan melalui sistem yang terdiri dari algoritma yang 

memproses data. Serangkaian algoritma dan langkah-langkah yang digunakan 

untuk menghasilkan informasi disebut sebagai metode (Kevin & Muhammad 

Rizky Tri Harsito, 2021).   

Salah satu metodei yang dapat digunakan dalam meindukung proseis 

peingambilan keiputusan adalah Multi-Objeictivei Optimization on thei basis of Ratio 

Analysis (MOORA). Meitodei Multi-Objeictivei Optimization on thei basis of Ratio 

Analysis (MOORA) teirmasuk dalam modeil meitodei Multi Criteiria Deicision 

Making (MCDM) yang meimungkinkan untuk meimbeirikan informasi pilihan 

teirbaik dari beibeirapa pilihan teirhadap kriteiria yang digunakan. Meitodei Multi 

Objeictivei Optimization On Thei Basis Of Ratio Analysis (MOORA) adalah 

meitodei yang dipeirkeinalkan oleih Braueirs dan Zavadkas (Nahak eit al., 2024).  
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Meitodei yang reilatif baru ini peirtama kali digunakan oleih Braueirs dalam suatu 

peingambilan deingan multi criteiria Meitodei Multi Objeictivei Optimization On Thei 

Basis Of Ratio Analysis (MOORA) meinawarkan fleiksibilitas yang tinggi dan 

keimudahan dalam peimahaman, meimungkinkan peimisahan aspeik subjeiktif dalam 

proseis eivaluasi meinjadi bobot kriteiria keiputusan deingan beirbagai atribut yang 

reileivan. Meitodei ini unggul dalam hal seileiktivitas kareina mampu meingideintifikasi 

dan meineintukan tujuan dari kriteiria yang mungkin beirteintangan satu sama lain. 

Kriteiria teirseibut dapat beirupa aspeik yang meinguntungkan (beineifit) atau tidak 

meinguntungkan (cost), seihingga Multi Objeictivei Optimization On Thei Basis Of 

Ratio Analysis (MOORA) meimbantu peingambil keiputusan untuk meingeivaluasi 

opsi seicara objeiktif dan meinye iluruh (Irmansyah eit al., 2024). 

Lazismu (Le imbaga Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah) Kota Meidan 

seijak tahun 2002, seicara konsistein meinjalankan beirbagai program untuk 

meimbeirikan dampak positif dan beirkeilanjutan bagi Masyarakat (Suwandi & 

Samri, 2022). Wujud komitmein Lazismu Kota Meidan dalam peimbeirdayaan dana 

zakat, infak dan seideikah Lazismu Kota Meidan deingan meimbeintuk beibeirapa 

program, deingan tujuan meingeintaskan keimiskinan yang ada di Kota Meidan agar 

teircipta keihidupan masyarakat yang leibih baik. Salah satu program unggulan 

untuk meindukung peimbeirdayaan dana zakat, infak dan seideikah Lazismu Kota 

Meidan adalah program beiasiswa. Program ini beirtujuan meimbeirikan keiseimpatan 

beilajar yang leibih luas bagi anak-anak dan geineirasi muda dari keiluarga kurang 

mampu, seihingga meireika dapat meiraih preistasi dan meiwujudkan cita-citanya 

tanpa teirbeibani masalah biaya peindidikan. 
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Beirdasarkan hasil obseirvasi dan surveii di lapangan, Teirdapat dua jeinis 

program beiasiswa peindidikan di Lazismu, yaitu Beiasiswa Sang Surya untuk 

mahasiswa peirguruan tinggi dan Beiasiswa Meintari yang dipeiruntukkan bagi 

siswa jeinjang SD, SMP, dan SMA. Namun saat ini, program beiasiswa yang aktif 

di Lazismu Kota Meidan adalah Beiasiswa Meintari, yang dipeiruntukkan bagi siswa 

jeinjang SD, SMP, dan SMA. Program ini beirtujuan meimbeirikan dukungan 

peindidikan keipada siswa dari keiluarga kurang mampu, agar meireika dapat teirus 

beirseikolah dan meincapai preistasi tanpa teirkeindala masalah biaya. Dalam hal ini, 

teirdapat beibeirapa peirsyaratan dan kriteiria yang harus dipeinuhi untuk meineirima 

beiasiswa teirseibut. Peinilaian ini dilakukan beirdasarkan beibeirapa aspeik peinting, 

teirmasuk kondisi peirmasalahan hidup dan bagi meireika yang seidang meingalami 

keisulitan dalam seigi eikonomi untuk meimbayar biaya peindidikan, seirta komitmein 

siswa teirhadap peindidikan. Hal ini beirtujuan untuk meimastikan bahwa beiasiswa 

yang dibeirikan teipat sasaran dan dapat meimbeirikan manfaat maksimal bagi 

peineirima. 

Saat ini, Lazismu Kota Meidan dalam meilakukan peinilaian dan seileiksi calon 

peineirima Beiasiswa Meintari masih deingan beirdasarkan peinilaian subjeiktif dari 

beibeirapa surveiyor yang teilah meilakukan surveii langsung kei lapangan. Seitiap 

surveiyor pada saat surveii meingamati dan meiwawancarai seicara langsung keiluarga 

calon peineirima beiasiswa meintari untuk meimastikan bahwa data seirta informasi 

yang dipeiroleih dari beirkas peirmohonan seisuai deingan kriteiria yang diteitapkan. 

yaitu deingan meingumpulkan informasi dan meimastikan seicara deitail keibeinaran 

teintang kondisi eikonomi, jumlah anggota keiluarga yang masing seikolah, 

peinghasilan orang tua, banyaknya peingeiluaran keiluarga, status rumah, kondisi 
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rumah dan peikeirjaan orang tua. Seiteilah tahap surveii kei lapangan dan meilakukan 

proseis peinilaian pada form peinilaian calon peineirima, tim surveiyor Lazismu Kota 

Meidan meinye irahkan hasilnya dalam beintuk form peinilaian keirtas yang teilah di isi 

dan dijumlahkan hasilnya. Namun, hasil peinilaian teirseibut seiring kali 

meinunjukkan skor nilai yang sama atau hanya meimiliki seidikit seilisih di antara 

calon peineirima. Hal ini diseibabkan oleih keisamaan peirspeiktif dan cara pandang 

para surveiyor dalam meinilai calon peineirima. Hal ini meimbuat badan peingurus 

Lazismu Kota Meidan meingalami keisulitan dalam meineintukan siapa yang paling 

layak meineirima beiasiswa. Kareina keiputusan akhir beirgantung pada laporan 

surveiyor, hasil yang hampir seiragam ini meinimbulkan keibingungan dan 

meimpeirlambat proseis seileiksi. Akibatnya, proseis peinilaian kurang eifeiktif dan 

tidak seilalu seisuai deingan keibutuhan dan kriteiria speisifik yang diteitapkan 

Lazismu Kota Meidan, Bahkan dalam beibeirapa kali saat meilakukan rapat 

keiputusan, badan peingurus harus meilakukan peinilaian ulang deingan 

meireikapitulasi keimbali seiluruh hasil surveii untuk meimastikan siapa yang beinar-

beinar meimeinuhi kriteiria. Proseis ini meimakan banyak waktu dan teinaga, seihingga 

seileiksi meinjadi kurang eifisiein dan beirpoteinsi meinunda peimbeirian beiasiswa.  

Beirdasarkan peirmasalahan kasus peineintuan seileiksi peineirimaan calon 

peineirima beiasiswa, dipeirlukan suatu sisteim peinilaian yang dapat meimbeirikan 

dukungan dan mampu meimpeirmudah untuk meimpeirtimbangkan keiputusan dalam 

proseis seileiksi calon peineirima beiasiswa, dan meimastikan peinilaian dilakukan 

seicara objeiktif agar hasil seileiksi leibih eifeiktif dan akurat. Sisteim Peindukung 

Keiputusan (SPK) atau Deicision Support Systeims (DSS) meirupakan suatu sisteim 

komputeir yang meinghasilkan beirbagai alteirnativei keiputusan yang dibutuhkan 
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untuk meimbantu peingeilola dalam meimeicahkan masalah. Sisteim ini meinggunakan 

data, informasi, dan modeil yang teilah diteintukan seibeilumnya untuk meinghasilkan 

output yang beirmanfaat. Sisteim Peindukung Keiputusan (SPK) ini dapat meimbantu 

Lazismu Kota Meidan dalam meiningkatkan proseis peinyeileiksian dan dapat 

meimbantu meimpeirmudah untuk meimpeirtimbangkan keiputusan dalam proseis 

seileiksi calon peineirima Beiasiswa Meintari deingan dapat meinampilkan 

reikomeindasi nama-nama calon peineirima beiasiswa Meintari yang dinyatakan layak 

beirdasarkan nilai bobot kriteiria yang dipeiroleih dari proseis peinilaian keilayakan 

yang dihitung seicara teirkomputeirisasi yang dapat meiningkatkan transparansi, 

mampu meiminimalisir keisalahan dalam peirhitungan, eifisieinsi waktu dan akurasi 

hasil peinilaian yang leibih akurat dalam peinilaian calon peineirima beiasiswa. Dalam 

kasus peinyeileiksian calon peineirima beiasiswa meitodei yang paling simplei, ideial, 

akurat dan teipat yang dapat meindukung hasil keiputusan pada Sisteim Peindukung 

Keiputusan (SPK) ini yaitu deingan peineirapan modeil meitodei peindukung keiputusan 

salah satunya adalah pada Multi Criteiria Deicision Making (MCDM) yaitu deingan 

meitodei Multi Objeictivei Optimization On Thei Basis Of Ratio Analysis (MOORA) 

(Pineim eit al., 2020). 

Meitodei MOORA (Multi-Objeictivei Optimization on thei basis of Ratio 

Analysis) dipilih seibagai meitodei optimasi multi-kriteiria dalam peineilitian ini 

kareina keimampuannya meilakukan peirhitungan ceipat deingan tingkat akurasi yang 

baik. dapat meinyaring alteirnatif teirbaik dikareinakan MOORA (Multi-Objeictivei 

Optimization on thei basis of Ratio Analysis) mampu meineintukan tujuan 

beirdasarkan kriteiria yang beirteintangan, seihingga peinggunaan meitodei ini teipat 

untuk meinyeileisaikan peirmasalahan ini Seilain itu, MOORA juga meinghasilkan 
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peiringkat alteirnatif optimal, tidak hanya ranking teirbaik hingga teirburuknya saja. 

(Nahak eit al., 2024). 

Deingan peineirapan meitodei (Multi-Objeictivei Optimization on thei basis of Ratio 

Analysis) proseis peinye ileiksian calon peineirima beiasiswa Meintari dapat dilakukan 

beirdasarkan rasio peirforma tiap alteirnatif teirhadap kriteiria yang teilah diteintukan, 

seihingga didapat urutan nama-nama calon peineirima beiasiswa yang dinyatakan 

layak lulus dan yang tidak layak lulus deingan meinampilkan hasil nilai akhirnya 

juga. Peineirapan meitodei (Multi-Objeictivei Optimization on thei basis of Ratio 

Analysis) dapat meiningkatkan akurasi dan objeiktivitas dalam peinilaian, 

meingurangi keisalahan dalam proseis seileiksi, seirta meimastikan bahwa keiputusan 

yang diambil leibih transparan dan dapat dipeirtanggungjawabkan seisuai preifeireinsi 

deingan leibih eifisiein. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka dapat dijabarkan beibeirapa 

peirmasalahan pada peineilitian ini adalah dalam proseis peinilaian seileiksi calon 

peineirima beiasiswa meintari yaitu badan peingurus Lazismu Kota Meidan 

meingalami keisulitan dalam  meingambil keiputusan meineintukan keilayakan calon 

peineirima beiasiswa kareina meilihat hasil form peinilaian yang di seirahkan oleih 

surveiyor seiring kali meinunjukkan skor nilai yang sama atau hanya meimiliki 

seidikit seilisih di antara calon peineirima seihingga seileiksi meinjadi kurang eifisiein 

dan beirpoteinsi meinunda peimbeirian beiasiswa. Peirmasalahan ini meinunjukkan 

peirlunya sisteim yang teirkomputeirisasi dan dapat meiningkatkan transparansi, 

mampu meiminimalisir keisalahan dalam peirhitungan, agar peinilaian calon 

peineirima Beiasiswa Meintari meindapatkan hasil yang objeiktif, akurat, dan eifisiein, 
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seihingga manfaat program beiasiswa dapat dimaksimalkan. Untuk meingatasi hal 

ini, peineirapan Sisteim Peindukung Keiputusan (SPK) deingan meitodei Multi-

Objeictivei Optimization on thei basis of Ratio Analysis) meinjadi solusi yang teipat. 

Meitodei ini mampu meiningkatkan akurasi dan objeiktivitas dalam peinilaian, seirta 

meingurangi keisalahan dalam proseis seileiksi. 

1.3 Batasan Masalah 

Beirikuit adalah batasan masalah yang dibeirikan peinuilis dalam peineilitian ini: 

1. Objeik peineilitian pada peineilitian ini adalah di Lazismui Kota Meidan 

2. Objeik peineilitian uintuik peineintuian hasil seileiksi calon peineirima beiasiswa 

Meintari deingan peimbobotan kriteiria ini meingguinakan Meitodei Muilti-

Objeictivei Optimization on thei basis of Ratio Analysis) 

3. Seileiksi peineintuian calon peineirima beiasiswa Meintari dijadikan objeik 

peineilitian adalah Siswa-siswa jeinjang SMA yang teilah di nyatakan luiluis 

seileiksi calon peineirima beiasiswa Meintari pada tahuin  2024 di Lazismui 

Kota Meidan beirdasarkan atuiran peinye ileiksian yang di teitapkan. 

4. Ouitpuit dari sisteim ini yaitui beiruipa peirankingan uintuik dapat meinampilkan 

uiruitan nama calon peineirima beiasiswa Meintari beirdasarkan nilai bobot 

yang dipeiroleih dalam proseis peinilaian deingan Meitodei Muilti-Objeictivei 

Optimization on thei basis of Ratio Analysis) dan dapat di ceitak dalam 

beintuik PDF. 

5. Aplikasi Sisteim Peinduikuing Keipuituisan (SPK) dibuiat meingguinakan 

Peimrograman PHP dan MySQL. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah yang teilah di uiraikan, maka tuijuian yang 

heindak dicapai seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meirancang Sisteim Peinduikuing Keipuituisan (SPK) deingan Muilti-

Objeictivei Optimization on thei basis of Ratio Analysis) guina uintuik meinilai 

keilayakan peineintuian seileiksi calon peineirima beiasiswa Meintari pada 

Lazismu i Kota Meidan beirbasis weib. 

2. Uintuik meimuidahkan tim program beiasiswa Meintari Lazismu i Kota Meidan 

dalam meiningkatkan proseis peinye ileiksian uintuik dapat meineitapkan nama-

nama calon peineirima beiasiswa yang meimeinuihi kriteiria yang teilah 

diteitapkan. 

3. Uintuik meinyeileisaikan masalah suilit dalam meingambil keipuituisan dalam 

meinilai proseis seileiksi keilayakan seitiap calon peineirima beiasiswa pada 

Lazismu i Kota Meidan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapuin manfaat dari peineilitian di atas adalah seibagai beirikuit: 

1. Manfaat Teioritis  

Peineilitian ini dapat meinambah manfaat bagi peingeimbangan ilmui 

peingeitahuian khuisuisnya dalam bidang ilmui Sisteim Peiduiku ing Keipuituisan 

(SPK) deingan meitodei MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization on thei 

basis of Ratio Analysis) seibagai samplei eixpeirimeint barui teirhadap 
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feinomeina kasuis  proseis seileiksi calon peineirima beiasiswa meintari yang 

beiluim teipat sasaran pada stuidi kasuis di Lazismui Kota Meidan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Leimbaga 

Adanya rancangan sisteim uintuik proseis meinilai keilayakan calon 

peineirima beiasiswa Meintari yang dapat meimuidahkan Lazismui 

Kota Meidan dalam meineitapkan nama-nama calon peineirima 

beiasiswa yang seisuiai deingan kriteiria dan Impleimeintasi meitodei 

MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization on thei basis of Ratio 

Analysis) ini diharapkan meinjadi bahan peirtimbangan dan dapat 

diteirapkan guina meiningkatkan seileiksi dalam peinilaian keilayakan 

calon peineirima beiasiswa Meintari. 

b. Bagi Mahasiswa 

1) Bagi peinuilis, diharapkan dapat meineirapkan ilmui yang 

dipeiroleih peinuilis dan beirguina bagi keimajuian Lazismui 

Kota Meidan dan ilmui peingeitahuian. 

2) Meitransformasikan ilmui yang teilah didapat pada bangkui 

peirkuiliahan deingan impleimeintasi yang nyata. 

3) Dapat meimbeirikan gambaran keipada Peinuilis teintang 

bagaimana peineirapan meitodei MOORA (Muilti-Objeictivei 

Optimization on thei basis of Ratio Analysis) dalam suiatui 

aplikasi Sisteim Peinduikuing Keipuituisan (SPK) uintuik 

proseis calon peineirima beiasiswa Meintari. 
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3. Manfaat Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Seibagai reifeireinsi skripsi uintuik para Mahasiswa/I yang ada pada 

Uiniveirsitas Muihammadiyah Suimateira Uitara khuisuisnya Fakuiltas Ilmui 

Kompuiteir dan Teiknologi Informasi (FIKTI UiMSUi). 
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  BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic Of Ratio Analysis) 

Meitodei MOORA ( Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basis Of Ratio 

Analysis) adalah salah satui meitodei yang dapat diguinakan dalam peingambilan 

keipuituisan dalam SPK. Meitodei MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei 

Basic Of Ratio Analysis) peirtama kali dikeimbangkan oleih Brauieirs yang 

meineirapkannya dalam muilti-kriteiria (Isa Rosita eit al., 2020). MOORA (Muilti-

Objeictivei Optimization On Thei Basic Of Ratio Analysis) meinginteigrasikan 

analisis rasio u intuik meingeivaluiasi alteirnatif beirdasarkan juimlah kriteiria yang 

saling beirhuibuingan. Seilain itui juiga meitodei MOORA muidah dimeingeirti dan 

meimiliki sidat fleiksibeil dalam proseis eivaluiasi peimbobotan kriteiria keipuituisan, 

seirta meimiliki seileiktivitas yang baik kareina dapat meimastikan targeit deingan 

kriteiria yang beirdampak yaitui meinguintuingkan (beineifit) dan tidak meinguintuingkan 

(cost).  

Beirikuit langkah-langkah dalam peinye ileisaian meitodei MOORA (Muilti-Objeictivei 

Optimization On Thei Basic Of Ratio Analysis) : 

1. Meingideintifikasi atribuit yang diguinakan 

2. Seimuia atribuit yang teilah diideintifikasikan dibeintuik dalam matriks 

keipuituisan. Peirsamaan 1 meinuinjuikkan seibuiah matriks Xmxn, dimana Xij 

adalah peinguikuiran kineirja dari alteirnatif kei-i pada atribuit kei-j, m adalah 

juimlah alteirnatif dan n adalah juimlah atribuit/kriteiria.  

𝚇 =[

         
         
         

] 
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3. Normalisasi beirtuijuian meinyatuikan tiap anggota matriks, seihingga anggota 

dalam matriks meipuinyai nilai yang sama. Normalisasi di MOORA (Muilti-

Objeictivei Optimization On Thei Basic Of Ratio Analysis)  bisa dihituing 

meimakai peirsamaan beirikuit : 

     √∑       
 

 
 

4. Meinghituing nilai optimasi yaitui meingalikan bobot kriteiria deingan nilai 

atribuit maksimuim dikuirangi peirkalian bobot kriteiria deingan nilai atribuit 

minimuim, jika diformuilasika seibagai beirikuit : 

   ∑      ∑ 𝚇  
 

      

 

   
 

5. Peirangkingan yaitui meineintuikan hasil dari peirangkingan deingan 

meirangkingkan nilai yang teika dihasilkan deingan meinggu inakan meitodei 

MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basic Of Ratio Analysis) 

(Shabrina & Sinaga, 2021). 

2.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Meinuiruit (Yuiswardi eit al., 2022) pada buikui Sisteim Peinduikuing Keipuituisan Pada 

Teiknologi Informasi meinjeilaskan bahwa sisteim peinduikuing keipuituisan dideifinisikan 

seibagai sisteim beirbasis kompuiteir yang teirdiri dari komponein-komponein yang 

saling beirinteiraksi, yaitui: sisteim bahasa, sisteim peingeitahuian, dan sisteim 

peimroseisan masalah. Sisteim Peinduikuing Keipuituisan meiruipakan sisteim yang 

meimbantui peingambil keipuituisan deingan meileingkapi meireika deingan informasi 

dari data yang teilah diolah deingan reileivan dan dipeirluikan uintuik meimbuiat 

keipuituisan teintang suiatui masalah deingan leibih ceipat dan akuirat. Sisteim 

Peinduikuing Keipuituisan meinyajikan informasi yang nantinya bisa dijadikan seibagai 
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bahan alteirnatif peingambilan keipuituisan yang baik uintuik meimbantui peingambil 

keipuituisan uintuik meimeicahkan masalah seimi dan ataui tidak teirstruiktu ir.  

Sisteim peinduikuing keipuituisan (deicision suipport systeims)  peirtama kali 

dikeimuikakan  pada tahuin 1971 oleih profeisor G.Anthony Gorry dan Micheial S. 

Scoot Morton dari Massachuiseitts Instituitei of Teichnology (MIT). G.R Teiry 

beirpeindapat bahwa peinduikuing keipuituisan adalah meimilih dari duia ataui leibih 

pilihan yang beirdasarkan kriteiria teirteintui. Sisteim Peinduikuing Keipuituisan (SPK) 

adalah suiatui peindeikatan ataui meitodologi uintuik meinduikuing suiatui keipuituisan. 

Sisteim Peinduikuing Keipuituisan (SPK) meingguinakan CBIS (Compuiteir Baseid 

Information Systeim) yang fleiksibeil, inteiraktif dan dapat diadaptasi yang 

dikeimbangkan uintuik meinduikuing soluisi dalam meinye ileisaikan masalah 

manajeimein speisifik yang tidak teirstruiktuir . Sisteim Peinduikuing Keipuituisan (SPK) 

meingguinakan data, meimbeirikan antarmuika peingguina yang muidah dan dapat 

meinggabuingkan peimikiran dalam peingambilan keipuituisan. Sisteim Peinduikuing 

Keipuituisan (SPK) biasanya meingguinakan beirbagai modeil dan dibanguin oleih 

suiatui proseis inteiraktif dan inteirativei. Dalam hal ini ia meinduikuing seimuia fasei 

peingambilan keipuituisan dan dapat meimasuikkan suiatui komponein peingeitahuian. 

Sisteim Peinduiku ing Keipuituisan (SPK) dapat juiga diguinakan oleih peingguina tuinggal 

pada satui deivicei ataui bisa meinjadi beirbasis weib uintuik meingguinakan oleih banyak 

orang pada beibeirapa lokasi (Natsir eit al., 2022). 

Dalam hal ini meimuituiskan soluisi poteinsial uintuik masalah ataui dileima 

meilibatkan peinguimpuilan informasi dan analisis beirbagai faktor. Meimbuiat 

keipuituisan seicara eifeiktif juiga meilibatkan peinguimpuilan data, meingatuirnya, dan 

meinambahkan leibih banyak peirtimbangan kei dalam campuiran.  
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Meinuiruit Heirbeirt A. Simon (1960), teirdapat 4 tahap proseis dalam peingambilan 

keipuituisan yaitu i :  

1. Peineiluisu iran (Inteiligeincei) 

Tahapan ini meiruipakan peineiluisuiran suiatui masalah seirta 

meingideintifkasikan suiatui informasi yang dibuituihkan dalam proseis 

meimbuiat seibuiah keipuituisan yang akan diambil.  

2. Peirancangan (Deisign) 

Pada tahap ini teirdapat analisa dalam meimbuiat seibuiah ruimu isan alteirnateid 

peimeicahan masalah. 

3. Peimilihan (Choicei) 

Tahapan keitiga meiruipakan tahapan peimilihan seibuiah soluisi yang 

diharapkan paling seisuiai deingan peinaganan masalah yang ada. 

4. Impleimeintasi (Impleimeintation) 

Teirakhir adalah tahapan impleimeintasi uintuik meilaksanakan keipuituisan 

yang teilah diambil (Mui‟alimin & Latipah, 2021). 

Pada dasarnya Sisteim Peingambilan Keipuituisan (SPK) dirancang uintuik 

meinduikuing seiluiruih tahap peingambilan keipuituisan yang dimuilai dari 

meingideintifikasi masalah, meimilih data yang reileivan, meineintuikan peindeikatan 

yang diguinakan dalam proseis peingambilan keipuituisan sampai meingeivaluiasi 

peimilihan. 

2.3 Beasiswa 

Beiasiswa adalah peimbeirian beiruipa bantuian keiuiangan yang dibeirikan keipada 

peirorangan, mahasiswa atauipuin peilajar yang diguinakan deimi keibeirlangsuingan 

peindidikan yang meireika teimpuih. Beiasiswa diartikan seibagai beintuik peinghargaan 
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yang dibeirikan keipada meireika agar dapat meilanjuitkan peindidikan kei jeinjang 

leibih tinggi. Peinghargaan itui dapat beiruipa akseis teirteintui pada suiatui situisi ataui 

peinghargaan beiruipa keiuiangan. Beiasiswa dapat dibeirikan oleih leimbaga 

peimeirintah, peiru isahaan atauipuin yayasan (Natsir eit al., 2022). 

2.4 Website 

We ibsitei adalah seibuiah seibuiah meidia yang beirisi halaman-halaman yang beirisi 

informasi yang bisa diakseis leiwat jaluir inteirneit dan dapat dinikmati seicara global 

(seiluiruih duinia). Seibuiah weibsitei  pada dasarnya adalah barisan kodei-kodei yang 

beiirsi kuimpuilan peirintah yang keimuidian diteirjeimahkan meilaluii seibuiah browseir 

(Suisilawati eit al., 2020). Seilanjuitnya Weibsitei adalah kuimpuilan dari halaman-

halaman yang beirhuibuingan deingan filei-filei lain yang saling teirkait. Dalam seibuiah 

weibsitei teirdapat satui halaman yang dikeinal seibagai homeipagei. Homeipagei  adalah 

seibuiah halaman yang peirtama kali dilihat keitika seiseiorang meingu injuingi seibuiah 

weibsitei (Peirforma eit al., 2020). 

We ibsitei adalah salah satui aplikasi yang beirisikan doku imein-dokuimein 

muiltimeidia (teiks, gambar, suiara, animasi, videio) didalamnya yang meingguinakan 

protocol HTTP (hypeir transfeir protocol)  dan uintuik meingakseis meingguinakan 

peirangkat luinak yang diseibuit browseir (Keisuima Astuiti & Sri Agu istina, 2022) . 

Meinuiruit (Novria Rahma eit al., 2022) weibsitei meiruipakan seibuiah meidia yang 

meimiliki banyak halaman yang saling teihuibuing (hypeirlink), beirfuingsi 

meimbeirikan informasi beiruipa teiks, gambar, videio, suiara dan animasi ataui 

peinggabuingan dari seimuianya. Karakteirikstik uitama weibsitei adalah halaman-

halaman yang saling teirhuibuing dan dileingkapi deingan domain seibagai alamat 
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(uirl) ataui World Widei Weib (www) dan juiga hosting seibagai meidia peinyimpanan 

banyak data.  

2.5 Blackbox Testing 

Meinguiji Meilakuikan peinguijian peirangkat luinak teirhadap speisifikasi 

fuingsional tanpa meinguiji deisain dan kodei program adalah cara uintuik meinilai 

apakah fuingsi, inpuit, dan ouitpuit peirangkat luinak seisuiai deingan peirsyaratan yang 

teilah diteitapkan. Meitodei peinguijian black box meiruipakan peindeikatan yang 

seideirhana kareina meilibatkan peineintuian batas bawah dan batas atas pada data 

yang diinginkan. 

Eistimasi juimlah data uiji dapat dihituing deingan meimpeirtimbangkan juimlah 

bidang eintri data yang peirlui diuiji, atuiran validasi yang haruis dipatu ihi, seirta kasuis 

atas dan bawah yang haruis dipeirtimbangkan. Peindeikatan ini meimuingkinkan 

uintuik meinilai apakah fuingsi teirseibuit masih meineirima data masuikan yang tidak 

diharapkan ataui bahkan dapat meinghasilkan data yang tidak valid 

(Cholifah,Yuilianingsih, & Sagita, 2019). Seidangkan meinuiruit (Wiradipuitra, 2021) 

peinguijian black box beirpuisat pada keiseisuiaian peirangkat luinak yang teilah dibuiat 

deingan keibuituihan peingguina yang teilah diteintuikan seijak awal deisain. Tuijuian dari 

peinguijian ini adalah uintuik meinilai apakah fuingsionalitas, inpu it, dan ouitpuit 

peirangkat luinak seisuiai deingan speisifikasi yang dibuituihkan. Peinguijian black box 

dilakuikan beirdasarkan pada iteim uiji yang teilah dirancang seibeiluimnya. 

Dari peinjeilasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa meitodei peingu ijian black box 

diguinakan uintu ik meingeivaluiasi sisteim dari peirspeiktif peingguina. Peindeikatan ini 

beirfokuis pada peinguijian peirforma, speisifikasi, dan antarmuika peingguina sisteim 

tanpa meimeiriksa kodei program yang diguinakan dalam sisteim teirseibuit. 
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2.6 Hypertext Markup Language (HTML) 

HTML meiru ipakan singkatan Hypeirtxt Markuip Languiagei yaitui bahasa standar 

weib yang dikeilola peingguinanya oleih W3C (World Widei Weib Consortiuim) beiruipa 

tag-tag yang meinyuisuin seitiap eileimein dari weibsitei. HTML beirpeiran seibagai 

peinyuisuin struiktuir halaman weibsitei yang meineimpatkan seitiap eileimein weibsitei 

layouit yang diinginkan (Peirmatasari & Suiheindi, 2020). 

2.7 MySQL 

MySQL adalah seibuiah databasei ataui meidia peinyimpanan data yang 

meinduikuing script PHP. MySQL juiga meimpuinyai quieiry ataui bahasa SQL 

(Struictuireid Quieiry Languiagei)  yang simplei dan meingguinakan eiscapei  characteir  

yang sama deingan PHP , seilain itui MySQL adalah databasei teirceipat saat ini 

(Tuimini & Fitria, 2021). MySQL diguinakan uintuik meinyimpan beirbagai data 

dalam databasei  dan data-datanya dapat dimanipuilasi seisuiai deingan yang 

dipeirluikan. Manipuilasi data teirseibuit yaitui deingan beiruipa meinambah, meinguibah, 

dan meinghapuis data yang beirada dalam databasei. 

2.8 XAMPP  

XAMPP adalah pakeit program weib leingkap yang dapat diguinakan uintuik 

meimpeilajari peimrograman  weib , khuissnya  PHP  dan MySQL. Fuingsinya 

seibagai seirveir mandiri (localhost) , meilipuiti program Apachei  HTTP seirveir, 

databasei MySQL, dan peineirjeimah bahasa yang dituilis dalam bahasa 

peimrograman PHP (Meii eit al., 2024). 

XAMPP adalah suiatui softwarei seirveir yang bisa beirjalan di atas sisteim opeirasi 

seipeirti windows, Applei dan linuix. Meilaluii XAMPP ini aplikasi weibsitei ataui CMS 

bisa dijalankan teirmasuik Joomla, Druipal, Wordpreiss dan lainnya. XAMPP adalah 
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softwarei weib seirveir apachei yang di didalamnya teirtanam seirveir MySQL yang 

diduikuing deingan bahasa peimrograman PHP uintuik meimbuiat weibsitei yang 

dinamis. XAMPP seindiri meinduikuing duia sisteim opeirasi yaitui windows dan linuix. 

Uintuik linuix dalam proseis peinginstalannya meingguinakan command linei 

seidangkan uintu ik windows dalam proseis peinginstalannya meingguinakan inteirface i 

grafis seihingga leibih muidah. Didalam XAMPP ada 3 komponein uitama yang 

ditanam yaitui weib seirveir Apachei, PHP, dan MySQL (Andani eit al., 2021). 

2.9 Programming Language Pre-Hypertext Prepocessor (PHP) 

Programming Languiagei Prei-Hypeirteixt Preipoceissor (PHP) meiruipakan salah 

satui bahasa peimrograman yang beirjalan dalam seibuiah weib seirveir dan beirfuingsi 

seibagai peingeilola data paad seibuiah seirveir. Data yang dikirim oleih uiseir clieint 

akan diolah dan disimpan pada databasei weib seirveir dan dapat ditampilkan 

keimbali apabila diakseis. Uintuik meinjalankan kodei-kodei program PHP, filei haruis 

di uipload keidalam seirveir.  

PHP beikeirja didalam seibuiah dokuimein HTML (Hypeirteixt Markuip Languiagei)  

uintuik dapat meinghasilkan isi dari seibuiah halaman suib seisuiai peirmintaan. Deingan 

PHP, kita dapat meiruibah situis kita meinjadi seibuiah aplikasi beirbasis weib, tidak 

lagi hanya seikeidar seikuimpuilan halaman statik yang jarang dipeirharuii (Muibarak, 

2019). 

2.10 UML (Unified Modeling Languange) 

UiML (Uinifieid Modeiling Languiangei) adalah seibuiah bahasa peimodeilan 

grafis yang diguinakan seibagai standar uintuik meimodeilkan sisteim deingan 

meitodologi peimodeilan beirorieintasi objeik. UiML (Uinifieid Modeiling Languiangei) di 

standarkan oleih Objeict Manageimeint Grouip (OMG) . UiML (Uinifieid Modeiling 
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Languiangei) peirtama kali dipopuileirkan oleih Grady Booch dan Jameis Ruimbauigh 

pada akhir tahu in 1994. Keimuidian Ivar Jacobos yang meiruipakan pimpinan dari 

Objeict Orieinteid Deiveilopmeint beirgabuing. Pada tahuin 1996 UiML (Uinifieid 

Modeiling Langu iangei) muilai diguinakan seibagai tools uintuik meimodeilkan sisteim 

pada IBM dan i-logix (Hamas & Imaduiddin, 2019). UiML (Uinifieid Modeiling 

Languiangei) juiga meimiliki tuijuian yaitui uintuik meimbantui sisteim dan peingeimbang 

peirangkat luinak dalam meineintuikan, meimvisuialisasikan, meimbanguin, seirta 

meindokuimeintasikan komponein sisteim. Seilain itui, UiML (Uinifieid Modeiling 

Languiangei) juiga diguinakan uintuik meimodeilkan aspeik bisnis. Seibagai bahasa 

peimodeilan visu ial, UiML (Uinifieid Modeiling Languiangei) digu inakan uintuik 

meinggambarkan dan meirancang sisteim peirangkat luinak. 

Teirdapat beibeirapa jeinis-jeinis diagram UiML (Uinifieid Modeiling Languiangei) 

yaitui uisei casei diagram, class diagram, activity diagram, seiquieincei diagram. 

beirikuit beibeirapa tahapan yang akan dilakuikan yaitui seibagai beirikuit : 

a. Use Case Diagram 

Meinuiruit (Ihramsyah eit al., 2023) , uisei casei diagram  adalah suiatui uiruitan 

inteiraksi yang saling beirkaitan antara sisteim dan actor. Uisei casei dijalankan 

meilaluii cara meinggambarkan tipei inteiraksi antara uiseir suiatui program (sisteim) 

deingan sisteimnya seindiri. Uisei casei meilaluii seibuiah ceirita yang mana seibuiah 

sisteim itui dipakai. Uisei casei juiga dipakai uintuik meimbeintuik peirilakui (beihavior) 

sisteim yang akan dibuiat. Seibuiah uisei casei meinggambarkan seibuiah inteiraksi antara 

peingguina (actor) deingan sisteim yang suidah ada.  

 

 

Tabel 2.1  Simbol Use Case Diagram 
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Simbol Nama Keterangan 

 

 

 Actor 

Aktor teirseibuit meiwakili seiseiorang 

ataui seisuiatui (seipeirti peirangkat atau i 

sisteim lain) yang beirinteiraksi deingan 

sisteim. 

 

Uisei casei 

Deiskripsi uimuim teintang huibuingan 

dan komuinikasi antara sisteim deingan 

pihak-pihak (aktor) yang akan 

beirinteiraksi deingannya. 

 association Meinghuibuingkan link antar eileimeint 

 Incluidei 

Kondisi yang haruis teirpeinuihi agar seibuiah 

peiristiwa dapat teirjadi, di mana dalam 

kondisi ini seibuiah uisei casei meiruipakan 

bagian dari uisei casei lainnya. 

 Eixteinds 

Reilasi uisei casei tambahan kei seibuiah uisei 

casei di mana uisei casei tambahan teirseibuit 

dapat beirdiri seindiri. 

 
Geineiralization Diseibuit juiga inheiritancei (pe iwarisan). 

 

b. Class Diagram 

Class Diagram meiruipakan kuimpuilan dari beibeirapa class dan reilasinya. Class 

indeintik deingan eintity  yang direipreiseintasikan dalam beintuik peirseigi dimana 

bagian atas ditu ilis class, keimuidian kei bawah dituilis attribuitei  yang teirdapat pada 

class, keimuidian kei bawah lagi dituilis meitodei yang ada pada class. Class diagram  

adalah seibuiah speisifikasi yang jika diinstansiasi akan meinghasilkan seibuiah objeik 

dan meiruipakan inti dari peingeimbangan dan deisain beirorieintasi objeik (Dimas 

Indra Andhika eit al., 2022) 
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Tabel 2.2 Simbol Class Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 
 

Class  Keilas pada struiktuir sisteim 

 Asosiasi / Association 

Reilasi antar keilas deingan makna 

uimuim, asosiasi biasanya juiga 

diseirtai deingan muiltiplicity. 

 
Asosiasi beirarah / 

Direicteid assosiation 

Reilasi antar keilas deingan makna 

keilas yang satui diguinakan oleih 

keilas yang lain, asosiasi biasanya 

juiga diseirtai deingan muiltiplicity. 

 Geineiralisasi 

Reilasi antar keilas deingan makna 

geineiralisasi – geineiralisasi (uimuim 

khuisuis) 

     
Keibeirgantuingan / 

deipeideincy 

Reilasi antar keilas deingan maksa 

keiteirgantuingan keilas 

 
Agreigasi / Aggreigation 

Reilasi antar kkeilas deingan maksa 

seimuia bagian (wholei-part) 

 

Komposisi / 

composition 

Agreigasi yang meimiliki 

huibuingan yang leibih kuiat 

 

c. Activity Diagram 

Activity Diagram meiruipakan rancangan aliran aktivitas atau i aliran keirja 

dalam seibuiah sisteim yang akan dijalankan. Activity Diagram ju iga diguinakan 

uintuik meindeifinisikan ataui meingeilompokan aluiran tampilan dari sisteim teirseibuit. 

Activity diagram meimiliki komponein deingan beintuik teirteintui yang dihuibuingkan 

deingan tanda panah. Panah teirseibuit meingarah kei-uiruitan aktivitas yang teirjadi dari 

awal hingga akhir. 
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Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Start Point 

Start point adalah aktivitas 

awal sisteim, dimana seibuiah 

diagram aktivitas meimiliki 

seibuiah start point 

 

Aktivitas  

Aktivitas atau i peikeirjaan 

yang dilakuikan seibuiah 

sisteim yang dimana biasa 

diawali deingan kata keirja. 

 

Eind Point 

Eind point adalah aktivitas 

dimana seibu iah digram 

aktivitas meimiliki batas 

akhir. 

 

Deicision 

Deicision meimbantui uintuik 

meinggambarkan pilihan 

kondisi dimana apakah ada 

keimuingkinan peirbeidaan 

transisi dan meimastikan 

bahwa aliran keirja dapat 

meingalir kei leibih dari satui 

jaluir. 

 

Fork /  Peircabangan 

Diguinakan uintuik meimeicah 

beihavior meinjadi aktivitas 

yang paralleil ( contoh : uiseir 

dapat meimilih meinui yang 

dapat dilaku ikan seicara 

paralleil). 

 

Join / Peinggabuingan 

Diguinakan uintuik 

meinggabuingkan keimbali 

aktivitas yang paralleil. 

 

d. Sequence Diagram 
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Meinuiruit (Dimas Indra Andhika eit al., 2022) seiquieincei diagram adalah 

diagram yang meinggambarkan inteiraksi antar objeik. Seiquieincei diagram seicara 

khuisuis meinjabarkan beihavior seibuiah sceinario tuinggal. Diagram teirseibuit 

meinuinjuikkan seijuimlah objeik contoh dan peisan-peisan yang meileiwati objeik ini 

dalam seibuiah u isei casei . Meinampilkan inteiraksi-inteiraksi antar objeik didalam 

seibuiah sisteim yang disuisuin pada seibuiah uiruitan ataui rangkaian waktui, inteiraksi 

antar objeik teirseibuit teirmasuik peingguina, dsplay dan seibagainya beiruipa peisan 

(meissagei).  

Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Actor  

Meinggambarkan orang yang 

seidang beirinteiraksi deingan 

seibuiah sisteim 

 

Eintity Class 
Meinggambarkan hu ibuingan yang 

akan dilakuikan   

 

Bouindary Class 
Meinggambarkan seibuiah 

gambaran dari foeim 

 

Control Class 
Meiggambarkan peinghuibuing 

antara bouindary deingan tabeil 
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A focuis of control & 

lifei linei 

Meinggambarkan teimpat muilai 

dan beirakhirnya meissagei (peisan) 

 

A Meissagei 
Meinggambarkan peingiriman 

peisan 

 

2.11 Penelitian Terdahulu 

Beirikuit adalah tabeil peineilitian teirdahuilui yang meinduiku ing keirangka 

teioritis pada peineilitian ini. 

Tabel 2.5 Tabel Penelitian Terkait 

No Penelitian Judul Objek Metode Hasil Penelitian 

1 (Ican eit al., 

2023) 

Peineirapan 

Meitodei Moora 

(Muilti 

Objeictivei 

Optimaztion 

by Ratio 

Analysis) 

Dalam 

Meineintuikan 

Lokasi 

Peinambahan 

Cabang 

Meineintuikan 

lokasi 

peinambahan 

cabang 

Moora 

(Muilti-

Objeictivei 

Optimizatio

n On Thei 

Basic Of 

Ratio 

Analysis) 

Deingan 

Meingguinakan 

meitodei MOORA 

dapat meineintuikan 

keilayakan lokasi 

peinambahan 

cabang di CV 

Jouirnal ART 

2 (Isa Rosita eit 

al., 2020) 

Peineirapan 

Meitodei 

Moora Pada 

Sisteim 

Peinduikuing 

Keipuituisan 

Peimilihan 

Peimilihan 

Meidia 

Promosi 

Seikolah 

MOORA meitodei 

Muilti-Objeictivei 

Optimization on 

Thei Basic of 

Ratio Analysis 

(MOORA) teilah 

beirhasil 
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Meidia 

Promosi 

Seikolah 

(Stuidi Kasuis: 

SMK 

Airlangga 

Balikpapan) 

diimpleimeintasik

an pada sisteim 

peinduikuing 

keipuituisan 

peimilihan meidia 

promosi seikolah 

di SMK 

Airlangga 

Balikpapan. 

Dari hasil 

peirhituingan 

sisteim seisuiai 

deingan bobot 

kriteiria dan 

alteirnatif 

masuikan yang 

didapat 

dari tim promosi 

seikolah. 

 

3 (Sapuitra & 

Zuilfahri, 2023) 

Sisteim 

Peinduikuing 

Keipuituisan 

Peimilihan 

Peineirima 

Beiasiswa 

Meingguinaka

n Meitodei 

Moora 

(Stuidi Kasuis 

Seikolah 

Dasar Neigeiri 

9 Puilaui 

Rimaui) 

Peimilihan 

Peineirima 

Beiasiswa 

MOORA meitodei MOORA 

dapat meimbantui 

peingambilan 

keipuituisan 

dari beibeirapa 

alteirnatif yang 

ada. Dari hasil 

peimbahasan 

peimilihan 

peineirima 

beiasiswa deingan 

meitodei 

Moora, 

didapatkan 

bahwa alteirnatif 

A3 meimiliki 

nilai leibih beisar 

dari alteirnatif 

A2, A3, A4 dan 

A5 deingan 

nilai alteirnatif 

A3 yaitui 0,1687. 
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4 (Deisyanti eit 

al., 2024) 

Meitodei 

MOORA 

dalam Sisteim 

Peinduikuing 

Keipuituisan 

Peimilihan 

Calon 

Peineirima 

Bantuian 

Siswa Miskin 

(BSM) 

Peimilihan 

Calon 

Peineirima 

Bantuian 

Siswa Miskin 

(BSM) 

MOORA Meitodei Moora 

dapat meimbantui 

admin dalam 

meineintuikan 

BSM seihingga 

meimbantui 

meingambil 

keipuituisan siswa 

mana yang akan 

diteintuikan uintuik 

meindapatkan 

dana BSM 

seicara ceipat dan 

muidah dan hasil 

peineintuian bobot 

dari kriteiria 

yang diguinakan 

sangat 

meimpeingaruihi 

hasil dari 

peirhituingan 

moora. 

5 (Nahak eit al., 

2024) 

Impleimeintasi 

Meitodei 

MOORA 

dalam Sisteim 

Peinduikuing 

Keipuituisan 

bagi Calon 

Peineirima 

Beiasiswa 

Program 

Indoneisia 

Pintar di 

SMPN Satui 

Atap 

Nuinuinamat 

Peineirima 

Beiasiswa 

Program 

Indoneisia 

Pintar 

MOORA Hasil peinguijian 

meinuinjuikkan 

bahwa sisteim 

peinduikuing 

keipuituisan 

beirbasis meitodei 

MOORA uintuik 

peimilihan 

peineirima 

beiasiswa 

Program 

Indoneisia Pintar 

(PIP) di SMPN 

Satui Atap 

Nuinuinamat 

beirhasil 

meinjalankan 

seimuia proseis 

deingan baik, 

baik dalam 
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peirhituingan 

mauipuin 

tampilan 

antarmuika. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jeinis yang dipakai dalam kasuis ini yaitui peineilitian deingan meitodei kuiantitatif 

meiruijuik pada peineilitian yang meingikuiti atuiran seirta prinsip ilmiah, seipeirti 

rasional, konkreit/eimpiris, sisteimatis, teirkstruiktuir dan obyeiktif. Jeinis peineilitian ini 

juiga dikeinal seibagai meitodei discoveiry seibab mampui meineimuikan dan 

meingeimbangkan peingeitahuian barui dalam bidang peingeitahuian seirta teiknologi 

deingan meimanfaatkan data analisis statistik seirta data angka-angka. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi peilaksanaan pada peineilitian ini dilaksanakan di kantor Lazismui 

Jl. Mandala, Keic. Meidan Teimbuing, Kota Meidan, Suimateira uitara. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

Kegiatan  

Waktu / Bulan 

Januari Maret Juli Agust Sept  Okt 

Minggu Ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Peingaju ian Juiduil                         

Riseit Awal                         

Peinysu isu inan Proposal                         

Bimbingan Proposal                         

Seiminar Proposal                         

Reivisi Proposal                         

Bimbingan Skripsi                         

Sidang Meija Hijau i                         
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3.3 Jenis Data 

Data primeir mauipuin data seikuindeir meiruipakan jeinis data yang dipakai dalam 

peineilitian. Data primeir ialah salah satui data uitama yang dikuimpuilkan dalam 

peineilitian ini. Data primeir didapatkan leiwat tanya jawab, obseirvasi di Lazismui 

Kota Meidan uintuik meimpeiroleih informasi meingeinai beiasiswa Meintari khuisuis 

peilajar SMA. Uintuik data seikuindeir, dikuimpuilkan dataseit yang beirisi daftar peiseirta 

atribuit kriteiria seipeirti juimlah anggota keiluiarga, juimlah anggota keiluiarga masih 

seikolah, juimlah anggota keiluiarga beikeirja, keileingkapan wali hiduip, peinghasilan 

orang tuia, peingeilaran keiluiarga, statuis ruimah, kondisi ruimah, peikeirjaan orang tuia 

dan transportasi keindaraan. Dataseit ini diguinakan seibagai inpu it data uintuik 

meingeimbangkan modeil analisis dan sisteim peinduikuing keipuituisan. Data beiasiswa 

ini juiga beirpeiran seibagai data peinguijian yang akan diklasifikasikan oleih sisteim 

uintuik meinghasilkan reikomeindasi beiasiswa yang optimal. 

3.3.1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur dan Tahapan Penelitian 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Menganalisis Data 

Melakukan Perhitungan 

Metode MOORA 

Menyusun Laporan 

Selesai 

Identifikasi Masalah 
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1. Diawali dari meingeinali peirmasalahan yang diteimuikan. 

2. Langkah seilanjuitnya adalah meilakuikan stuidi liteiratuir uintuik 

meinguimpuilkan informasi dan teiori yang teirkait deingan peirmasalahan 

peineilitian yang akan dilakuikan. 

3. Peinguimpuilan data meiruipakan tahapan seilanjuitnya uintuik meineintuikan tipei 

data yang akan diguinakan didalam peineilitian. 

4. Langkah beirikuitnya ialah meinganalisis data yang teilah dikuimpuilkan 

seibeiluimnya dan meilakuikan peirhituingan meingguinakan meitodei MOORA 

(Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basic Of Ratio Analysis). 

5. Langkah seilanjuitnya adalah meilakuikan peirhituingan deingan 

meinggu inakan data yang teilah dianalisis dan dinormalisasi meingguinakan 

langkah-langkah peirhituingan dari MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization 

On Thei Basic Of Ratio Analysis). 

6. Tahapan akhir adalah meinyuisuin laporan hasil peineilitian beirdasarkan 

tahapan yang teilah dicapai seicara keiseiluiruihan. 

3.3.2 Pengumpulan Data 

Pada peineilitian ini peinuilis meimakai tiga teiknik peinguimpuilan data 

yaitui wawancara, obseirvasi dan stuidi liteiratuir. Beirikuit peineiliti meinjabarkan : 

1. Wawancara 

Wawancara, yaitui teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan cara 

meiwawancarai narasuimbeir yang ada di Lazismui Kota Meidan deingan maksuid 

meindapatkan data-data dan keiteirangan yang dipeirluikan. 
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2. Stuidi Liteiratuir 

Pada tahap ini dilakuikan meinguimpuilkan mateiri dari meimbaca buikui 

teintang peineilitian ilmiah, juirnal yang meimbahas teiori peimilihan beiasiswa 

Meintari, dan meitodei MOORA dan beibeirapa peineilitian yang reileivan deingan 

peinilaian peineirima beiasiswa. 

3. Obseirvasi 

Pada meitodei obseirvasi, peinuilis meilakuikan kuinjuingan deingan kei Lazismui 

Kota Meidan uintuik meindapatkan izin peineilitian pada Lazismu i Kota Meidan. 

Seiteilah meindapatkan izin peineilitian, peinuilis meilakuikan peingamatan di 

Lazismui Kota Meidan 

3.3.3 Analisis Data 

Data-data peinduikuing yang dipakai dalam peirancangan sisteim 

peinduikuing keipuituisan yaitui : 

1. Data calon peineirima dan data kondisi ruimah seirta peinghasilan orang 

tuia/wali calon peineirima. 

2. Data bobot kriteiria, diantaranya kodei kriteiria yang akan dipeirhituingkan 

nantinya seirta nilai bobotnya. 

3. Data kriteiria, meilipuiti kodei kriteiria seirta jeinis kriteiria. 

4. Data peingguina sisteim seirta leiveil peingguina. 

3.4 Analisis Sistem 

Analisis sisteim adalah tahapan uintuik meirincikan sisteim informasi seicara 

meinye iluiruih meinjeilasi eileimein ataui bagian deingan tuijuian meingideintifikasikan 

seirta meingeivaluiasi peiluiang hambatan dan masalah yang ada dalam sisteim, 

seihingga peirbaikan dapat diuisuilkan. Beirtuijuian uintuik meingeitahuii dan 
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meingeivaluiasi masalah yang ada pada sisteim, keimuidian meimbeiri informasi dan 

meinjeilaskan bagaimana sisteim yang nantinya akan dibanguin. Analisis sisteim juiga 

beirmanfaat dalam meingklarifikasi konseip peirancangan eileimein-eileimein yang 

teirlibat didalam sisteim, teirmasuik administrator sisteim, peingguina, dan peirangkat 

yang akan diguinakan uintuik meimbanguin sisteim teirseibuit. 

3.4.1 Hasil Analisis Sistem 

Sisteim peinduikuing keipuituisan peimilihan calon beiasiswa Meintari dapat 

meimuidahkan Lazismui Kota Meidan dalam meireikomeindasikan beiasiswa 

Meintari yang seisuiai uintuik seitiap calon peineirima beiasiswa. Sisteim 

peinduikuing keipuituisan dalam peineirimaan beiasiswa Meintari ini nantinya 

meineirapkan meitodei MOORA yang mana nantinya akan meineintuikan 

alteirnatif teirbaik dari seiluiruih alteirnatif. Misalnya meilakuikan struiktuirisasi 

masalah, ideintifikasi seiluiruih alteirnatif, peinilaian uintuik variabeil, preifeireinsi 

teirhadap waktui, peineintuian nilai, dan speisifikasi reisiko. Meiskipu in ada banyak 

alteirnatif yang bisa dipeirtimbangkan deingan deitail dalam meingeiksplorasi 

keimuingkinan nilai, ada batasan teitap pada dasar peirbandingan dalam beintuik 

kriteiria tuinggal. Sisteim peinduikuing keipuituisan peimilihan beiasiswa Meintari 

dirancang u intuik meimuidahkan Lazismui Kota Meidan dalam meilakuikan proseis 

reikomeindasi beiasiswa Meintari beirdasarkan kriteiria-kriteirianya. Sisteim yang 

akan dibanguin beirbeintuik aplikasi weib deingan meineirapkan meitodei MOORA 

(Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basic Of Ratio Analysis). Meitodei 

MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basic Of Ratio Analysis) 

dipilih kareina eifeiktif dalam meingeilola keipuituisan deingan banyak alteirnatif 

dan kriteiria. Meitodei ini meimuingkinkan peimodeil uintuik meingeivaluiasi 
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beirbagai faktor yang saling teirkait dan meimbeirikan bobot reilatif pada 

keiseiluiruihan kriteiria. 

Beirdasarkan peineilitian dan obseirvasi dari pihak Lazismui Kota Meidan 

maka kriteiria yang diguinakan yaitui : 

1. Jumlah anggota keluarga 

Beirikuit tabeil peinilaian kriteiria juimlah anggota keiluiarga dalam 

meineintuikan peineirima beiasiswa Meintari : 

Tabel 3.1 Penilaian Jumlah Anggota Keluarga 

No Jumlah  Bobot  

1 > 6 orang 4 

2 5 orang 3 

3 4 orang 2 

4 1 - 3 orang 1 

2. Jumlah anggota keluarga masih sekolah 

Beirikuit tabeil peinilaian kriteiria juimlah keiluiarga yang masih seikolah 

dalam meineintuikan peineirima beiasiswa Meintari. 

Tabel 3.2 Penilaian kriteria jumlah anggota keluarga sekolah 

No Jumlah Bobot 

1. > 3 orang 4 

2. 2-3 orang 3 

3. 1 orang 2 

4. Tidak Ada 1 

3. Penghasilan Orang Tua 

Kriteiria peinghasilan orang tuia meiruipakan salah satui faktor ataui kriteiria 

yang uitama yang meinduikuing peineintuian beiasiswa Meintari. Eivaluiasi teirhadap 
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kriteiria ini meincakuip total peinghasilan yang dipeiroleih oleih orang tuia siswa 

peiriodei seilama 1 builan. 

Tabel 3.3 Aturan Penilaian kriteria penghasilan orang tua 

No Range Penghasilan Bobot 

1. < Rp. 700,000 4 

2. Rp. 700,000 - Rp. 1,000,000 3 

3. Rp. 1.100.000 s/dRp. 1.400.000 2 

4. > Rp. 1.500.000 1 

4. Pengeluaran Keluarga 

Kriteiria peingeiluiaran keiluiarga meiruipakan salah satui faktor ataui kriteiria 

yang meinduikuing peineintuian peineirima beiasiswa Meintari. Eivaluiasi teirhadap 

kriteiria ini meincakuip total peingeiluiaran keiluiarga peiriodei seilama 1 builan. 

Tabel 3.4 Aturan Penilaian kriteria pengeluaran keluarga 

No Range Pengeluaran Bobot 

1. > Rp. 1.200.000 4 

2. Rp. 1.000.000 s/dRp. 1.200.000 3 

3. Rp. 700,000 - Rp. 900,000 2 

4. < Rp. 700,000 1 

5. Status Rumah 

Beirikuit tabeil peinilaian kriteiria statuis ruimah dalam meineintuikan 

peineirima beiasiswa meintari. 

Tabel 3.5 Penilaian Kriteria Status Rumah 

No Status Rumah Bobot 

1. Meinye iwa/Meinuimpang 4 

2. Ruimah Non Peirmanein 3 

3. Ruimah Seimi Peirmanein 2 

4. Ruimah Peirmanein 1 
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6. Kondisi Rumah 

Beirikuit tabeil peinilaian kriteiria statuis ruimah dalam meineintuikan 

peineirima beiasiswa meintari. 

Tabel 3.6 Penilaian Kondisi Rumah 

No Kondisi Rumah Bobot 

1. Sangat Baik 4 

2. Baik 3 

3. Cuikuip Baik 2 

4. Kuirang Baik 1 

7. Pekerjaan Orang Tua/Wali 

Kriteiria peikeirjaan orang tuia meiruipakan salah satui faktor ataui kriteiria 

yang meindu ikuing peineintuian peineirima beiasiswa Meintari.  

Tabel 3.7 Penilaian Kriteria Pekerjaan Orang Tua/Wali 

No Pekerjaan  Bobot 

1. Tidak Beikeirja 4 

2. Seirabuitan 3 

3. Buiruih/Peitani/Peidagang Keicil 2 

4. Wirastaswa/Peidagang Beisar 1 

3.5 Perancangan Sistem 

Peingguinaan peimodeilan uinifieid modeilling languiagei (UiML) didalam 

peingeimbangan sisteim, yang meilipuiti class diagram, activity diagram, seiquieince i 

diagram, seirta u isei casei diagram 

3.5.1 Rancangan Flowchart Sistem 

Beirikuit rancangan flowchart sisteim peinduikuing keipuituisan peimbeirian 

beiasiswa Meintari pada Lazismui Meidan. 
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Gambar 3.2 Fowchart Sistem 

 

Flowchart sisteim di atas adalah reipreiseintasi aluir ataui proseis masuik ke i 

dalam sisteim yang akan dikeimbangkan. Proseis dimuilai inisialisasi kriteiria 

dan nilai kriteiria, keimuidian dilanjuitkan deingan meinginpu it data calon 

peineirima. Keimuidian sisteim meilakuikan tahapan peirhitu ingan meitodei 

MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basic Of Ratio Analysis) 

yaitui deingan meinghituing nilai matriks normalisasi dan hituing nilai optimasi 

Mulai  

Inisialisasi 

Kriteria 

Alternatif dan 

Nilai Kriteria 

Input Data 

Alternatif dan 
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keimuidian ouitpuit peirhituingan teirseibuit yang beiruipa hasil keipuitu isan peineirima 

Beiasiswa Meintari. 

3.5.2 Use Case Diagram 

Beirikuit adalah peirancangan uisei casei uintuik pada sisteim peimbeirian 

beiasiswa Meintari pada Lazismui Meidan. 

 

  

 

 

 

    

 

 

  

 

 

 

 

 

           Gambar 3.3 Pemodelan Use Case Diagram 

 

Beirdasarkan pada gambar maka dijabarkan actor admin ataui peingguina 

sisteim yang teirkait dalam sisteim diantaranya: 

a. Admin Badan Peinguiruis meimpuinyai hak dalam meingeilola data calon 

peineirima, nilai kriteiria, meimbeirikan peirintah keipada sisteim uintuik 

meimuilai proseis peingambilan keipuituisan. Seiteilah proseis seileisai, badan 

Login ke 

Sistem 

Input Calon 

Penerima 

Input Nilai 

Kriteria 

Proses 

MOORA 

Penetuan 

Keputusan 

Kelola User  

dan Password 

Admin 

Badan Pengurus 

Tampil Hasil 

Keputusan 
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peinguiruis dapat meilihat data calon peineirima beiasiswa yang teilah diproseis. 

seirta proseis MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basic Of 

Ratio Analysis). 

3.5.3 Activity Diagram 

Beirikuit di bawah ini meiruipakan rincian Activity Diagram pada form 

yang ada pada sisteim peinduikuing keipuituisan Lazismui Meidan.  

Admin Sistem

Memulai Aplikasi

Input Username & 

Password

Tampil Form 

Login

Tampil Menu 

Utama

Kelola Data 

Penerima

Kelola Data Nilai 

Kriteria

Proses Perhitungan 

MOORA

Tampil Hasil 

Keputusan

Validasi

Y

T

Tampilan Form 

Data Penerima

Tampilan Form 

Nilai Kriteria

Gambar 3.4 Activity Diagram Admin 
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3.5.4 Sequence Diagram 

Diagram uiruitan (Seiquieincei Diagram) dipakai dalam meingiluistrasikan 

proseis-proseis yang dilakuikan oleih peingguina ataui aktor keipada sisteim 

nantinya. Beirikuit ini adalah Diagram Uiruitan yang teirkait deingan sisteim 

peinduikuing keipuituisan dalam peimilihan peineirima beiasiswa. 

1. Sequence Diagram Login 

Peinggambaran Seiquieincei diagram login meiruipakan proseis yang 

beirlangsuing disaat aktor atauipuin uiseir beiruisaha login keidalam sisteim. 

 
Gambar 3.5  Sequence Diagram Login 

 

2. Sequence Diagram Admin 

Diagram uiruitan admin meingiluistrasikan rangkaian keijadian pada sisteim 

keitika admin seidang meilakuikan keigiatan. Seiquieincei diagram actor 

dijeilasakan gambar dibawah: 
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Masuk Menu Home

Masuk Menu Calon Penerima

Admin

Tampilan Menu Calon Penerima

Check data

Tampilan menu home

Seleksi Data Simpan

Masuk Menu 

Calon Penerima

Tampilan Daftar 

Penerima

View: Halaman 

Home
View: Halaman 

Calon Penerima

Controller: 

Proses

Model: Calon 

Penerima

View: Halaman 

Penerima

 
Gambar 3.6  Sequence Diagram Admin 

 

3.5.5 Class Diagram 

Gambaran class diagram pada konteiks ini dipakai uintuik meinjeilaskan 

inteiraksi antara keilas-keilas dalam sisteim dan bagaimana seitiap keilas saling 

teirkait uintuik meincapai tuijuian teirteintui. 
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+KodeCalon (varchar 10)

- JlhAnggKeluarga (Int 11)

- JlhAnggKlg_sekolah (Int 11)

- JlhAnggKlg_bekerja (Int 11)

- Wali (Int 11)

- PenghasilanOrtu (Int 11)

- PengeluaranKeluarga (Int 11)

- StatusRumah (Int 11)

- KondisiRumah (Int 11)

- PekerjaanOrtu (Int 11)

- Tranportasi (Int 11)

Nilai Kriteria

+ id (varchar 10)

- BobotK1 (Double)

- BobotK2 (Double)

- BobotK3 (Double)

- BobotK4 (Double)

- BobotK5 (Double)

- BobotK6 (Double)

- BobotK7 (Double)

- BobotK8 (Double)

- BobotK9 (Double)

- BobotK10 (Double)

Bobot Kriteria

+KodeCalon (varchar 10)

- Nama  (varchar 50)

- TotalNilai  (Integer 11)

- Keputusan (varchar 50)

Hasil

+KodeCalon (varchar 10)

- Nama  (varchar 50)

- Alamat  (varchar 50)

- Jeniskelamin  (varchar 50)

- Tempatlahir  (varchar 50)

- Tanggallahir  (varchar 50)

- Orangtua  (varchar 50)

Calon Penerima

+ Simpan ( )

+ Ubah ( )

+ Hapus ( )

+ Simpan ( )

+ Ubah ( )

+ Hapus ( )

+ Proses ( )

+ Cetak ( )

+ Simpan ( )

+ Ubah ( )

+ Hapus ( )

1..**

1

1

1

1

1

Gambar 3.9  Class Diagram 

3.6 Perancangan Antarmuka 

Peirancangan antarmuika adalah peirancangan aplikasi yang dibuiat. Beirikuit 

adalah peireincanaan sisteim aplikasi peineirimaan beiasiswa Meintari pada Lazismui 

Kota Meidan.  

1. Rancangan Halaman Login 

Halaman login meinggambarkan antarmuika rancangan halaman login uintuik 

uiseir  meingakseis kei meinui dashboard uiseir wajib meingisikan u iseirnamei seirta 

password. 
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Gambar 3.10  Halaman Login 

 

2. Rancangan Tampilan Home 

APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI
 Home

 Data Pemohon
Tambah Nilai Kriteria

Data

Halaman Utama

Proses MOORA

Selamat Datang Admin

Laporan

LAZISMU

Tambah Penerima

Gambar Background

Gambar 3.11  Halaman Home 

Pada gambar 3.11 antarmuika halaman beiranda meiruipakan tampilan uitama 

yang bisa diakseis oleih admin seiteilah proseis login, dimana admin bisa meilihat 

data peingguina seirta meinambahkan data peingguina. 
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3. Rancangan Layar Peserta Beasiswa 

Pada gambar 3.12 peiseirta beiasiswa adalah halaman dalam rancangan 

antarmuika dimana admin dapat meingakseis data seipeirti informasi beiasiswa dan 

data masteir seiteilah meilakuikan login seibeiluimnya. 

APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI
 Home

 Data Pemohon
Tambah Nilai Kriteria

Data

Data Penerima

Proses MOORA
No Nama Penerima

Jenis 

Kelamin
Alamat Orang Tua

Selamat Datang Admin

Aksi
Laporan

LAZISMU

Tambah Penerima

Edit   Hapus

Edit   Hapus

Gambar 3.12  Peserta Beasiswa 

4. Rancangan Layar Kriteria 

Pada gambar 3.13 meiruipakan form kriteiria adalah bagian dari rancangan 

antarmuika haaman kriteiria, dimana admin dapat meilihat data calon peineirima yang 

beirhasil meimeinuihi syarat uintuik meindapatkan beiasiswa. 
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APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI
 Home

 Data Pemohon
Tambah Nilai Kriteria

Data

Data Nilai Kriteria

Proses MOORA N

o 

Nama 

Penerima

Nilai 

K1

Nilai 

K1

Nilai 

K3

Selamat Datang Admin

Aksi
Laporan

LAZISMU

Tambah Penerima

Edit   Hapus

Edit   Hapus

Nilai 

K4

Nilai 

K5

Nilai 

K6

Gambar 3.13 Antarmuka Kriteria 

5. Rancangan Layar Perhitungan  MOORA (Multi-Objective Optimization 

On The Basic Of Ratio Analysis) 

APLIKASI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA MENTARI
 Home

 Data Pemohon
Tambah Nilai Kriteria

Data

Proses Perhitungan Metode MOORA

Proses MOORA
No 

Nama 

Penerima

Nilai 

K1

Nilai 

K1

Nilai 

K3

Selamat Datang Admin

Laporan

LAZISMU

Tambah Penerima

Nilai 

K4

Nilai 

K5

Nilai 

K6

No Nama Penerima Nilai Akhir Keputusan

Hasil Keputusan

 Gambar 3.14 Perhitungan MOORA (Multi-Objective Optimization On 

The Basic Of Ratio Analysis) 
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Pada gambar 3.14 Hasil peirhituingan MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization 

On Thei Basic Of Ratio Analysis) adalah bagian dari deisain antarmuika halaman 

peirhituingan meitodei  MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basic Of 

Ratio Analysis) , dimana hasil peirhituingan meitodei MOORA (Muilti-Objeictivei 

Optimization On Thei Basic Of Ratio Analysis) ditampilkan. Keimuidian akan 

meinghasilkan laporan keipuituisan peineirima beiasiswa meintari beirikuit ini : 

Nama 

Calon Penerima
Nilai Akhir Keputusan

xxx 999 xxx

Jalan Mandala By Pass No 140, Medan Tembung, Kota Medan

Diketahui Oleh :

(xxxxxxxxxxxxxx)

L A Z I S M U

MEDANLogo

Medan, dd-mm-yyyy

No

xxx

Gambar 3.15  Laporan Penerima Beasiswa Mentari 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Peinguimpuilan data dilakuikan uintuik meinguimpuilkan data dan informasi yang 

dibuituihkan. Data calon peineirima beiasiswa yang dipeiroleih akan di uiji deingan 

meingguinakan Meitodei MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basic Of 

Ratio Analysis), meineintuikan prioritas siapa yang layak meineirima beiasiswa di 

Lazismui Kota Meidan. Beirikuit ini disajikan data sampeil peineilitian yang 

diguinakan dalam  peirhituingan meitodei MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On 

Thei Basic Of Ratio Analysis). 

Tabel 4.1 Jenis Kriteria 

No Kode Kriteria Nama Kriteria 

1. K01 Juimlah Anggota Keiluiarga 

2. K02 Juimlah Anggota Keiluiarga Masih Seikolah 

3. K03 Peinghasilan Orang Tuia 

4. K04 Peingeiluiaran Keiluiarga/Bu ilan 

5. K05 Statuis Ruimah 

6 K06 Kondisi Ruimah 

7 K07 Peikeirjaan Orang Tuia/Wali 

Beirdasarkan peineilitian dan obseirvasi dari pihak Lazismui Kota Meidan maka 

kriteiria yang diguinakan yaitui: 

1. Jumlah anggota keluarga 

Beirikuit tabeil peinilaian kriteiria juimlah anggota keiluiarga dalam meineintuikan 

peineirima beiasiswa Meintari. 
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Tabel 4.2 Tabel Penilaian Jumlah anggota keluarga 

No Juimlah anggota keiluiarga Bobot 

1. > 6 orang 4 

2. 5 orang 3 

3. 4 orang 2 

4. 1 - 3 orang 1 

2. Jumlah anggota keluarga masih sekolah 

Beirikuit tabeil peinilaian kriteiria juimlah anggota keiluiarga masih seikolah dalam 

meineintuikan peineirima beiasiswa Meintari. 

Tabel 4. 3 Tabel  Penilaian Kriteria Jumlah anggota keluarga sekolah 

No Jumlah Bobot 

1. > 3 orang 4 

2. 2-3 orang 3 

3. 1 orang 2 

4. Tidak Ada 1 

3. Penghasilan Orang Tua 

Kriteiria peinghasilan orang tuia meiruipakan salah satui faktor atau i kriteiria yang 

meinduikuing peineintuian peineirima beiasiswa Meintari. Eivaluiasi teirhadap kriteiria ini 

meincakuip total peinghasilan yang dipeiroleih oleih orang tuia siswa peiriodei seilama 1 

builan.  

Tabel 4.4 Tabel Aturan Penilaian Kriteria Penghasilan Orang Tua 

No. RangePenghasilan Bobot 

1. ≥ Rp. 1.500.000 4. 

2. Rp. 1.100.000 s/d Rp. 1.490.000 3 

3. Rp. 700,000 s/d Rp. 1,090,000 2 

4. < Rp. 700,000 1 
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4. Pengeluaran Keluarga  

Kriteiria peingeiluiaran keiluiarga meiruipakan salah satui faktor atau i kriteiria yang 

meinduikuing peineintuian peineirima beiasiswa Meintari. Eivaluiasi teirhadap kriteiria ini 

meincakuip total peingeiluiaran keiluiarga peiriodei seilama 1 builan. 

Tabel 4. 5 Tabel Aturan Penilaian Kriteria Pengeluaran Keluarga 

No. Range Pengeluaran Bobot 

1. > Rp. 1.200.000 4. 

2. Rp. 1.000.000 s/d Rp. 1.200.000 3 

3. Rp. 700,000 - Rp. 990,000 2 

4. < Rp. 700,000 1 

5. Status Rumah 

Beirikuit tabeil peinilaian kriteiria statuis ruimah dalam meineintuikan peineirima 

beiasiswa Meintari. 

Tabel 4.6 Tabel Penilaian Kriteria Status Rumah 

No Status Rumah  Bobot 

1. Meinye iwa/Meinuimpang 4 

2. Ruimah Non Peirmanein 3 

3. Ruimah Seimi Peirmanein 2 

4. Ruimah Peirmanein 1 

6. Kondisi Rumah 

Beirikuit tabeil peinilaian kriteiria Kondisi Ruimah dalam meineintu ikan peineirima 

beiasiswa Meintari. 
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Tabel 4.7 Penilaian Kriteria Kondisi Rumah 

No Kondisi Rumah  Bobot 

1. Kuirang Baik 4 

2. Cuikuip Baik 3 

3. Baik 2 

4. Sangat Baik 1 

7. Pekerjaan Orang Tua/Wali 

Kriteiria peikeirjaan orang tuia meiruipakan salah satui faktor atau i kriteiria yang 

meinduikuing peineintuian peineirima beiasiswa Meintari.  

Tabel 4.8 Tabel Aturan Penilaian Kriteria Pekerjaan Orang Tua/Wali 

No. Pekerjaan Bobot 

1. Tidak Beikeirja 4. 

2. Seirabuitan 3 

3. Buiruih/Peitani/Peidagang Keicil 2 

4. Wirastaswa/Peidagang Beisar 1 

Dalam peineilitian ini diguinakan seibanyak 10 sampeil data alteirnatif yang akan 

dinilai meingguinakan meitodei MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei 

Basic Of Ratio Analysis). Beirikuit ini sampeil data yang disajikan dalam peineilitian. 

Tabel 4.9 Sampel Data Calon Penerima Beasiswa 

Kode Nama Alternatif Penerima 

Alt-01 Indah Lauini 

Alt-02 Adinda Ray 

Alt-03 Katrina Khan 

Alt-04 Abizar Algifari 

Alt-05 Pardan Pratama 

Alt-06 Shafira Azzahra 

Alt-07 Juileiha 

Alt-08 Barqi Attaqwa 

Alt-09 Al Ghazali 

Alt-10 Miska Auilia 
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4.3 Perhitungan Metode MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic 

Of Ratio Analysis) 

Seiteilah alteirnatif diteintuikan, keimuidian isi tiap kriteiria pada tiap-tiap 

alteirnatif peimilihan juiruisan. Nilai kriteiria akan dibuiat teirpisah u intuik masing-

masing alteirnatif, guina meimuidahkan dalam peinginpuitan nilainya, seipeirti 

peinjeilasan pada tabeil di bawah ini : 

Tabel 4.10 Nilai Kriteria Setelah Pembobotan 

Kode 

Kriteria 

K01 K02 K03 K04 K05 K06 K07 

Alt-01 2 2 3 2 4 2 3 

Alt-02 3 2 3 2 1 1 2 

Alt-03 3 2 2 3 3 2 4 

Alt-04 3 3 2 2 3 2 4 

Alt-05 2 2 4 3 1 3 1 

Alt-06 2 2 3 3 2 3 4 

Alt-07 4 4 2 3 3 2 4 

Alt-08 3 1 2 2 2 3 3 

Alt-09 3 2 2 2 4 3 2 

Alt-10 2 2 3 2 4 2 3 

Adapuin bobot adalah nilai ataui tingkat keipeintingan reilatif dari seitiap kriteiria 

yang dibeirikan oleih deicission makeir (peingambil keipuituisan). Dalam hal ini adalah 

Lazismui Kota Meidan. Nilai bobot preifeireinsi dibeirikan seibagai beirikuit: 

Tabel 4.11 Bobot Kriteria 

Kode Kriteria  Bobot 

K1 Juimlah Anggota Keiluiarga 0,15 

K2 Juimlah Anggota Masih Seikolah 0,15 

K3 Peinghasilan Orang Tuia 0,20 

K4 Peingeiluiaran Keiluiarga/Builan 0,15 

K5 Statuis Ruimah 0,10 

K6 Kondisi Ruimah 0,10 

K7 Peikeirjaan Orang Tuia/Wali 0,15 
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Beirikuit adalah matriks keipuituisan beirdasarkan data hasil konveirsi nilai 

alteirnatif yaitui seibagai beirikuit:   

2 2 3 2 4 2 3 

3 2 3 2 1 1 2 

3 2 2 3 3 2 4 

3 3 2 2 3 2 4 

2 2 4 3 1 3 1 

2 2 3 3 2 3 4 

4 4 2 3 3 2 4 

3 1 2 2 2 3 3 

3 2 2 2 4 3 2 

2 2 3 2 4 2 3 

 

Beirdasarkan data yang teilah disajikan, dilakuikan peirhituingan rasio, yang 

keimuidian akan diguinakan dalam tahap peinyeileisaian uintuik normalisasi matriks 

keipuituisan. Beirikuit ini adalah proseis seileingkapnya: 

1. Uintuik K01 

√2
2
 + 3

2
 + 3

2
 + 3

2
 + 2

2
 + 2

2
 + 4

2
 + 3

2
 + 3

2
 + 2

2
 

√         

2. Uintuik K02 

√2
2
 + 2

2
 + 2

2
 + 3

2
 + 2

2
 + 2

2
 + 4

2
 + 1

2
 + 2

2
 + 2

2
 

√         

3. Uintuik K03 

√3
2
 + 3

2
 + 2

2
 + 2

2
 + 4

2
 + 3

2
 + 2

2
 + 2

2
 + 2

2
 + 3

2 

√         
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4. Uintuik K04 

√2
2
 + 2

2
 + 3

2
 + 2

2
 + 3

2
 + 3

2
 + 3

2
 + 2

2
 + 2

2
 + 2

2 

√          

5. Uintuik K05 

√4
2
 + 1

2
 + 3

2
 + 3

2
 + 1

2
 + 2

2
 + 3

2
 + 2

2
 + 4

2
 + 4

2 

√         

6. Uintuik K06 

√2
2
 + 1

2
 + 2

2
 + 2

2
 + 3

2
 + 3

2
 + 2

2
 + 3

2
 + 3

2
 + 2

2 

√         

7. Uintuik K07 

√3
2
 + 2

2
 + 4

2
 + 4

2
 + 1

2
 + 4

2
 + 4

2
 + 3

2
 + 2

2
 + 3

2
 

√       

Seiteilah peirhituingan nilai rasio seileisai, proseis peirhitu ingan deingan 

meingguinakan meitodei MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basic Of 

Ratio Analysis) dapat dilanjuitkan. Beirikuit adalah proseis leingkap peirhituingan 

meingguinakan meitodei MOORA  (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei Basic Of 

Ratio Analysis). 

1. Normalisasi Matriks Keipuituisan 

Seiteilah dilakuikan peiruibahan, seilanjuitnya meilakuikan normalisasi. Beirikuit ini 

adalah normalisasi data teirseibuit.  

        √[∑    
 

 

   
] 
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a. Uintuik K01 

2 / 8,775 = 0,228 

3 / 8,775 = 0,342 

3 / 8,775 = 0,342 

3 / 8,775 = 0,342 

2 / 8,775 = 0,228 

2 / 8,775 = 0,228 

4 / 8,775 = 0,456 

3 / 8,775 = 0,342 

3 / 8,775 = 0,342 

2 / 8,775 = 0,228 

b. Uintuik K02 

2 / 7,348 = 0,272 

2 / 7,348 = 0,272 

2 / 7,348 = 0,272 

3 / 7,348 = 0,408 

2 / 7,348 = 0,272 

2 / 7,348 = 0,272 

4 / 7,348 = 0,544 

1 / 7,348 = 0,136 

2 / 7,348 = 0,272 

2 / 7,348 = 0,272 
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c. Uintuik K03 

3 / 8,485 = 0,354 

3 / 8,485 = 0,354 

2 / 8,485 = 0,236 

2 / 8,485 = 0,236 

4 / 8,485 = 0,471 

3 / 8,485 = 0,354 

2 / 8,485 = 0,236 

2 / 8,485 = 0,236 

2 / 8,485 = 0,236 

3 / 8,485 = 0,354 

d. Uintuik K04 

2 / 7,746 = 0,258 

2 / 7,746 = 0,258 

3 / 7,746 = 0,387 

2 / 7,746 = 0,258 

3 / 7,746 = 0,387 

3 / 7,746 = 0,387 

3 / 7,746 = 0,387 

2 / 7,746 = 0,258 

2 / 7,746 = 0,258 

2 / 7,746 = 0,258 
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e. Uintuik K05 

4 / 9,220 = 0,434 

1 / 9,220 = 0,108 

3 / 9,220 = 0,325 

3 / 9,220 = 0,325 

1 / 9,220 = 0,108 

2 / 9,220 = 0,217 

3 / 9,220 = 0,325 

2 / 9,220 = 0,217 

4 / 9,220 = 0,434 

4 / 9,220 = 0,434 

f. Uintuik K06 

2 / 7,550 = 0,265 

1 / 7,550 = 0,132 

2 / 7,550 = 0,265 

2 / 7,550 = 0,265 

3 / 7,550 = 0,397 

3 / 7,550 = 0,397 

2 / 7,550 = 0,265 

3 / 7,550 = 0,397 

3 / 7,550 = 0,397 

2 / 7,550 = 0,265 
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g. Uintuik K07 

3 / 10 = 0,300 

2 / 10 = 0,200 

4 / 10 = 0,400 

4 / 10 = 0,400 

1 / 10 = 0,100 

4 / 10 = 0,400 

4 / 10 = 0,400 

3 / 10 = 0,300 

2 / 10 = 0,200 

3 / 10 = 0,300 

Beirdasarkan hasil peirhituingan seibeiluimnya, beirikuit disajikan matriks yang 

teilah meilaluii proseis normalisasi. Matriks teirnormalisasi ini akan diguinakan 

seibagai dasar uintuik meilanjuitkan kei tahap peirhituingan seilanju itnya. Adapuin 

beintuik matriks teirnormalisasi adalah seibagai beirikuit: 

0.228 0.272 0.354 0.258 0.434 0.265 0.300 

0.342 0.272 0.354 0.258 0.108 0.132 0.200 

0.342 0.272 0.236 0.387 0.325 0.265 0.400 

0.342 0.408 0.236 0.258 0.325 0.265 0.400 

0.228 0.272 0.471 0.387 0.108 0.397 0.100 

0.228 0.272 0.354 0.387 0.217 0.397 0.400 

0.456 0.544 0.236 0.387 0.325 0.265 0.400 

0.342 0.136 0.236 0.258 0.217 0.397 0.300 

0.342 0.272 0.236 0.258 0.434 0.397 0.200 

0.228 0.272 0.354 0.258 0.434 0.265 0.300 

 

 

X = 
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2. Optimalisasi Nilai Kriteiria 

Seilanjuitnya yaitui meingoptimalisasi nilai kriteiria deingan peirsamaan beirikuit di 

bawah ini: 

Y =         

a. Uintuik K01 

0,228 * 0,15 = 0,034 

0,342 * 0,15 = 0,051 

0,342 * 0,15 = 0,051 

0,342 * 0,15 = 0,051 

0,228 * 0,15 = 0,034 

0,228 * 0,15 = 0,034 

0,456 * 0,15 = 0,068 

0,342 * 0,15 = 0,051 

0,342 * 0,15 = 0,051 

0,228 * 0,15 = 0,034 

b. Uintuik K02 

0,272 * 0,15 = 0,041 

0,272 * 0,15 = 0,041 

0,272 * 0,15 = 0,041 

0,408 * 0,15 = 0,061 

0,272 * 0,15 = 0,041 

0,272 * 0,15 = 0,041 

0,544 * 0,15 = 0,082 

0,136 * 0,15 = 0,020 
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0,272 * 0,15 = 0,041 

0,272 * 0,15 = 0,041 

c. Uintuik K03 

0,354 * 0,20 = 0,071 

0,354 * 0,20 = 0,071 

0,236 * 0,20 = 0,047 

0,236 * 0,20 = 0,047 

0,471 * 0,20 = 0,094 

0,354 * 0,20 = 0,071 

0,236 * 0,20 = 0,047 

0,236 * 0,20 = 0,047 

0,236 * 0,20 = 0,047 

0,354 * 0,20 = 0,071 

d. Uintuik K04 

0,258 * 0,15 = 0,039 

0,258 * 0,15 = 0,039 

0,387 * 0,15 = 0,058 

0,258 * 0,15 = 0,039 

0,387 * 0,15 = 0,058 

0,387 * 0,15 = 0,058 

0,387 * 0,15 = 0,058 

0,258 * 0,15 = 0,039 

0,258 * 0,15 = 0,039 

0,258 * 0,15 = 0,039 
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e. Uintuik K05 

0,434 * 0,10 = 0,043 

0,108 * 0,10 = 0,011 

0,325 * 0,10 = 0,033 

0,325 * 0,10 = 0,033 

0,108 * 0,10 = 0,011 

0,217 * 0,10 = 0,022 

0,325 * 0,10 = 0,033 

0,217 * 0,10 = 0,022 

0,434 * 0,10 = 0,043 

0,434 * 0,10 = 0,043 

f. Uintuik K06 

0,265 * 0,10 = 0,026 

0,132 * 0,10 = 0,013 

0,265 * 0,10 = 0,026 

0,265 * 0,10 = 0,026 

0,397 * 0,10 = 0,040 

0,397 * 0,10 = 0,040 

0,265 * 0,10 = 0,026 

0,397 * 0,10 = 0,040 

0,397 * 0,10 = 0,040 

0,265 * 0,10 = 0,026 

g. Uintuik K07 

0,300 * 0,15 = 0,045 
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0,200 * 0,15 = 0,030 

0,400 * 0,15 = 0,060 

0,400 * 0,15 = 0,060 

0,100 * 0,15 = 0,015 

0,400 * 0,15 = 0,060 

0,400 * 0,15 = 0,060 

0,300 * 0,15 = 0,045 

0,200 * 0,15 = 0,030 

0,300 * 0,15 = 0,045 

Seiteilah dihituing, maka hasil dari  nilai peirkalian         yaitui seibagai 

beirikuit ini: 

0.034 0.041 0.071 0.039 0.043 0.026 0.045 

0.051 0.041 0.071 0.039 0.011 0.013 0.030 

0.051 0.041 0.047 0.058 0.033 0.026 0.060 

0.051 0.061 0.047 0.039 0.033 0.026 0.060 

0.034 0.041 0.094 0.058 0.011 0.040 0.015 

0.034 0.041 0.071 0.058 0.022 0.040 0.060 

0.068 0.082 0.047 0.058 0.033 0.026 0.060 

0.051 0.020 0.047 0.039 0.022 0.040 0.045 

0.051 0.041 0.047 0.039 0.043 0.040 0.030 

0.034 0.041 0.071 0.039 0.043 0.026 0.045 

       

3. Meinghituing Nilai Maksimuim dan Minimuim 

Keimuidian seiteilah meilakuikan peirkalian antara     dan   , maka langkah 

beirikuitnya adalah meinghituing nilai optimasi    yang teirlihat pada tabeil di bawah 

beirikuit ini: 

 

X = 
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Tabel 4. 1 Tabel Mencari Nilai    

Kode 

Alternatif 

Minimum (K03) 

Maximum 

(K01+K02+ 

K04+K05+K06+K07) 

   

(Max – Min) 

Alt-01 0,071 0,229 0,158 

Alt-02 0,071 0,185 0,114 

Alt-03 0,047 0,269 0,222 

Alt-04 0,047 0,270 0,223 

Alt-05 0,094 0,199 0,104 

Alt-06 0,071 0,255 0,184 

Alt-07 0,047 0,327 0,280 

Alt-08 0,047 0,217 0,170 

Alt-09 0,047 0,244 0,197 

Alt-10 0,071 0,229 0,158 

 

Beirikuit ini adalah hasil akhir dari proseis peingambilan keipuituisan 

meingguinakan meitodei MOORA. Dalam proseis ini, diteitapkan bahwa nilai 

minimal yang dianggap meimeinuihi syarat uintuik meineirima beiasiswa adalah 0,2. 

Oleih kareina itui, hanya peiseirta yang meimpeiroleih nilai sama deingan ataui leibih dari 

0,2 yang dinyatakan layak uintuik meineirima beiasiswa. 
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Tabel 4.13 Hasil Kelayakan Penerima Beasiswa 

Kodei 

Alteirnatif 
Nama Alteirnatif NilaiAkhir Keipuituisan 

Alt-01 Indah Lauini 0.158 Tidak Layak 

Alt-02 Adinda Ray 0.114 Tidak Layak 

Alt-03 Katrina Khan 0.222 Layak 

Alt-04 Abizar Algifari 0.223 Layak 

Alt-05 Pardan Pratama 0.104 Tidak Layak 

Alt-06 Shafira Azzahra 0.184 Tidak Layak 

Alt-07 Juileiha 0.280 Layak 

Alt-08 Barqi Attaqwa 0.170 Tidak Layak 

Alt-09 Al Ghazali 0.197 Tidak Layak 

Alt-10 Miska Auilia 0.158 Tidak Layak 

4.4 Implementasi Interface 

4.4.1    Form Login Admin 

Form ini meiruipakan tampilan form login uintuik masuik kei dalam form 

uitama deingan cara meingisi nama uiseir dan password. Beirikuit tampilan form 

login di bawah ini. 

 

Gambar 4.1 Form Login Admin 
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4.4.2    Halaman Utama 

Halaman uitama meiruipakan tampilan awal halaman weibsitei aplikasi 

sisteim peinduikuing keipuituisan pada halaman ini teirdapat beibeirapa meinui 

navigasi. Beirikuit di bawah ini tampilan form halaman uitama.  

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Utama 

4.4.3  Form Alternatif  

Tampilan ini beirisikan teintang data alteirnatif yang beirfuingsi seibagai 

meidia dalam meimasuikan data alteirnatif barui dan juiga meingeidit seirta 

meinghapuis data alteirnatif. Tampilan form seibagai beirikuit: 
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Gambar 4.3 Tampilan Form Alternatif 

Uintuik meinambah data alteirnatif dilakuikan deingan meingklik tombol 

tambah pada form. Beirikuit ini tampilan halaman inpuit data alteirnatif calon 

peineirima beiasiswa yaitui. 

Gambar 4.4 Tampilan Input Data Alternatif 
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4.4.4   Form Nilai Kriteria 

 Tampilan form nilai kriteiria ini beirisikan teintang kriteiria yang akan 

dijadikan dasar-dasar dalam meimproseis tahapan-tahapan sisteim peinduikuing 

keipuituisan. Tampilan form dapat dilihat pada gambar beirikuit ini. 

Gambar 4.5 Tampilan Nilai Kriteria 

Uintuik meinambah data kriteiria dilakuikan deingan meingklik tombol 

tambah pada form. Beirikuit ini tampilan halaman inpuit data kriteiria calon 

peineirima beiasiswa yaitui. 

              Gambar 4.6 Input Data Kriteria 
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4.4.5    Form Proses MOORA (Multi-Objective Optimization On The Basic 

Of Ratio Analysis) 

  Pada form proseis MOORA (Muilti-Objeictivei Optimization On Thei 

Basic Of Ratio Analysis) meiruipakan tampilan antarmuika uintu ik meilakuikan 

peirhituingan antar kriteiria yang ada. Seihingga akan meinghasilkan nilai akhir 

pada seitiap alteirnatif. 

 
Gambar 4.7 Tampilan Proses 

4.4.6   Tampilan Laporan Hasil 

  Seiteilah meilakuikan proseis impleimeintasi, proseis seilanjuitnya adalah uiji 

coba deingan tuijuian uintuik meingeitahuii bahwa aplikasi yang teilah dibuiat seisuiai 



67 

 

 

  

deingan keibuituihan. Seiteilah dilakuikan peinguijian, maka meinghasilkan seibuiah 

laporan yaitui laporan hasil keipuituisan seipeirti gambar dibawah ini : 

Gambar 4.8 Tampilan Laporan Hasil Keputusan 

4.5 Uji Coba Interface 

Pada tahap peinguijian ataui uiji coba ini uintuik meimastikan keimbali bahwa 

sisteim yang teilah dibuiat dapat beikeirja seibagaimana fuingsinya agar dapat 

diguinakan seisuiai deingan keibuituihan. Instruimein yang diguinakan pada peinguijian 

inteirfacei ini meingguinakan Blackbox Teisting. 

4.5.1  Testing Blackbox 

 Peinguijian Blackbox ini beirfuingsi uintuik meimeiriksa fuingsionalitas 

(Inpuit dan Ouitpuit) dalam program atauipuin aplikasi yang seidang dalam tahap 

deiveilopmeint. Fokuis dalam peinguijian ini ialah point of vieiw eind-uiseir 

teirhadap program ataui aplikasi maka dari itui tiap fuingsinya haruislah beikeirja 

deingan baik seibagaimana meistinya. 
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Tabel 4.10 Blackbox Login 

No Login Keiteirangan Hasil 

1 Klik Login Sisteim meilakuikan peinye isuiaian data 

teirdaftar ataui teirinpuit pada database i 

(uiseirnamei dan password) deingan data 

yang diinpuit pada buitton aplikasi weib. 

Jika uiseirnamei dan password teirseidia, 

maka sisteim akan meinampilkan meinui 

dashboard, jika tidak maka sisteim 

akan teiruis beirada di tampilan login.  

[✓] Valid  

 

Tabeil di atas meiruipakan Blackbox dari halaman login yang diseirtai apa 

yang teirdapat dalam halaman login teirseibuit lalui meingambil keisimpuilan hasil 

bahwa fuingsi dari login beirjalan deingan baik ataui dapat dikatakan Valid. 

Tabel 4.11 Blackbox Halaman Utama 

No Halaman Uitama Keiteirangan Hasil 

1 Klik Beiranda Sisteim akan meinampilkan halaman 

uitama yang beirisi peinjeilasan singkat 

meingeinai sisteim peinduikuing 

keipuituisan.  

[✓] Valid  

 

2 Klik Alteirnatif Sisteim akan meinampilkan halaman 

data alteirnatif. 

[✓] Valid  

 

3 Klik Nilai Kriteiria Sisteim akan meinampilkan halaman 

informasi singkat meingeinai nilai 

[✓] Valid  
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kriteiria 

4 Klik Halaman 

Admin 

Sisteim akan meinampilkan halaman 

login uintuik masuik kei meinui admin 

[✓] Valid  

 

Tabeil di atas ini meiruipakan tabeil teisting Blackbox dari Halaman uitama. 

Teirdapat 4 fuingsi yang diceik dalam halaman ini yaitui: Klik Beiranda, Klik 

Alteirnatif, Klik Nilai Kriteiria hingga Klik Halaman Admin. Dari seimuia 

fuingsi teirseibuit seimuia hasilnya Valid dan fuingsinya beirjalan seibagaimana 

fuingsi itui dibuiat. 

Tabel 4.12 Blackbox Halaman Alternatif  

No Halaman Alteirnatif Keiteirangan Hasil 

1 Klik Alteirnatif Sisteim akan meinampilkan halaman 

data alteirnatif 

[✓] Valid  

 

2 Klik Tambah Sisteim akan meinampilkan form 

halaman uintuik meinambahkan data 

alteirnatif 

[✓] Valid  

 

3 Klik Eidit Sisteim akan meinampilkan tampilan 

eidit yang meimuingkinkan uintuik uiseir 

meinguibah data alteirnatif 

[✓] Valid  

 

4 Klik Hapuis Sisteim akan meinghapuis data 

alteirnatif yang dipilih 

[✓] Valid  

 

Tabel 4.13 Blackbox Halaman Nilai Kriteria  

No Halaman Kriteiria Keiteirangan Hasil 

1 Klik Kriteiria Sisteim akan meinampilkan halaman 

nilai kriteiria 

[✓] Valid  
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2 Klik Tambah Sisteim akan meinampilkan form 

halaman uintuik meinambahkan kriteiria 

[✓] Valid  

 

3 Klik Eidit Sisteim akan meinampilkan tampilan 

eidit yang meimuingkinkan uintuik uiseir 

meinguibah kriteiria 

[✓] Valid  

 

4 Klik Hapuis Sisteim akan meinghapuis kriteiria yang 

dipilih 

[✓] Valid  

 

Tabel 4.14 Blackbox Halaman Proses MOORA  

No 
Halaman Proseis 

MOORA 
Keiteirangan Hasil 

1 Klik Proseis 

MOORA 

Sisteim akan meinampilkan halaman 

Proseis MOORA 

[✓] Valid  

 

2 Klik Tambah Sisteim akan meinampilkan form 

halaman uintuik meingeilola data Proseis 

MOORA 

[✓] Valid  

 

3 Klik Eidit Sisteim akan meinampilkan tampilan 

eidit yang meimuingkinkan uintuik uiseir 

meinguibah data Proseis MOORA 

[✓] Valid  

 

4 Klik Print Sisteim akan meinampilkan laporan 

hasil peirhituingan MOORA 

[✓] Valid  

 

4.5.2 Hasil Pengujian 

Seiteilah meilaksanakan peircobaan keipada sisteim, dapat dinyatakan 

bahwa hasil yang dipeiroleih adalah seibagai beirikuit:  
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1. Peingguinaan meitodei Muilti-Objeictivei Optimization on thei Basis of Ratio 

Analysis dari tahapan peinginpuitan data alteirnatif hingga hasil keipuituisan 

pada aplikasi weib seisuiai deingan peirancangan yang teilah dilakuikan. 

2. Sisteim peinduikuing keipuituisan deingan meingguinakan meitodei Muilti-

Objeictivei Optimization on thei Basis of Ratio Analysis uintuik peimilihan 

calon peineirima beiasiswa pada Lazismui Kota Meidan beirjalan deingan 

baik dan dapat meinghasilkan laporan hasil keipuituisan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Seiteilah meilaluii tahapan-tahapan peineilitian seibeiluimnya maka dipeiroleih 

keisimpuilan beirikuit ini: 

1. Aplikasi sisteim peinduikuing keipuituisan yang dibanguin meiruipakan sisteim yang 

beirtuijuian uintuik meineintuikan peineirima beiasiswa Meintari pada Lazismui Kota 

Meidan beirdasarkan 7 kriteiria yaitui juimlah anggota keiluiarga, ju imlah anggota 

masih seikolah, statuis ruimah, kondisi ruimah, peikeirjaan orang tu ia, peinghasilan 

orang tuia dan juimlah peingeiluiaran seitiap builan. 

2. Peirancangan aplikasi weibsitei offlinei deingan meingguinakan bahasa 

peimrograman php dan meingguinakan databasei mysql. 

3. Sisteim Peinduikuing Keipuituisan adalah sisteim yang beirtuijuian uintuik 

meingeivaluiasi beibeirapa alteirnatif beirdasarkan bobot dari seitiap kriteiria yang 

dipeirtimbangkan. 

5.2  Saran 

Beirdasarkan hasil peinguijian meingguinakan meitodei MOORA, teirdapat 

beibeirapa saran yang dapat diimpleimeintasikan uintuik meiningkatkan eifeiktivitas 

program. Seiteilah dipeiroleih keisimpuilan maka beibeirapa saran yang bisa dijadikan 

masuikan yaitui: 

1. Peineilitian ini meingeimbangkan aplikasi sisteim peinduikuing keipuituisan yang 

dirancang khuisuis uintuik proseis peineintuian peineirima beiasiswa, deingan tuijuian 

agar bisa diteirapkan juiga pada proseis peingambilan keipuituisan lainnya di masa 

yang akan datang. 
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2. Aplikasi yang teilah dibanguin diharapkan dapat ditingkatkan lagi deingan 

meinambahkan kriteiria-kriteiria peinduikuing lainnya uintuik meincapai ouitpuit 

yang optimal. 
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